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:~ • .; T • .'.:; PJ;NGANT t1R 

Dpa:a nemperta~ankan, melestarika11 , rnengembangkan 

dan menin;~stkan ~aupun menyebarluas~an kesenian tradi -

sional di daerah Jswa Barat yang memiliki beraneka bentuk 

dan jenis ~esenian tradisi, telah ditempuh dengan berbagai 

kegiatan, seperti per~elaran apresiasi kesenian tradi­

sional don pameran seni rupa. 

Di samp ing itu, usaha lain agar keberadaan kese -

nian tradisional yang hidup tersebar di daerah Jawa Barat 

dengan melalui media tulis dapat memberikan informasi se­

cara jelas, telah dilakukan penyusunan deskripsi. 

Dengan hal itu, kami memanjatkan puja dan puji ke 

Hadirat Illahi Robbi yang telah melimpahkan Rakhmat dan Hi 

dayah serta bimbingan-Nya, sehingga tim penyusun yang ter­

diri dari Drs. Harun Alrasyid, Yudi Mauludin,B.A, Nanang 

Koswara, B.A dan Yuyun Hendaryun, telah dapat menyelesai­

kan penyusunan deskripsi kesenian Calung Tarawangsa dari 

Kecamatan Cibalong I~a bupaten Tasikmalaya. : 

Ka mi rnenyadari sepenuhnya, bahwa keberhasilan pe­

nyusunan i~u berkat bantuan dan kerja sama yang baik anta­

ra ln ~tc::ns i ysn5 tsr~:sit, grup kesenian Calun g TBrewangsa 

~:ec8n18 tDn Cibalon§: ~'~a·oupate n TasikmalBya serta berbagai p_! 

Des~ripsi ~ese~ ian ini wa lau p un dapat diselesaikan 
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kami tctap menyada ri, ba~11"1a hasilnya masih bDnyak kekurang-

an-~rnlrnrangannya, se i1 ingga naskah ini jau h dari sempurna. 

Dalam hal itu, s a ra~ dari semuo pihak sangat dihara2 

kan, dan kami mengucapkan banyak terima ka sih kepada Kepala 

hanwil .Depdikbud Propinsi Jawa Barat, dan semua pihak yang 

telah membantu penyusunan .ueskripsi i~esenian Calung Tara 

semua. 

itu, semoga deskripsi ini ada inanfaatnya bagi kita 

Ba.ndung, Oktober 1993 

PROYEK PE.t'iBINAAN KESEl'TIAN JAWA 

TAHUN ANGGARAN 1993 / 1994 

~. 

Pimpinan, 

~~r 
DrtS. WAWAN SU:'\:ANDAR 

1·~IP .130091181 

BARA'r 

-



l< csc nLm dae r ci h J a wa Bara t ba ny ak corukny a ,d.:rn di -
I 

akui ;i:, r .:J. ..., hli a n tro :io logi- uu ci <~Y u , p.:; d ;1 umurn11y a mengand ung 

n iLii - nil.:~j falf~a fa h dun •~r t i s t i l <:: yang l u liu r . 

,J c j a k '' c r ke m ban 1:;;i n pol a be r piki r m <:.!SY 0r:.1h :; t J <iwa Ba-

t.r .:.i disi o nnl 

y.:.i.nc s;.rnp; ;j ke L : 11 g<...i1 r;c 11er .• si kiLl di z. ama n pe nuh pe rub a. han 

~ngar: h.::l i tu, kese ni an tr .:idision a l <..ii J u wa Bo.r a t 

dcwas a ini ce nderung meng c.! l ami polusi , akib a t pengaruh ke-

bu day aan import yang tidak sesuai dengan kepri badian kita 

b angsa Indonesia. Dalam hal i tu, Proyek Pembinaan Kesenian 

J a wa Barat Tahun 1993/1994 mengadakan penyusunan deskripsi 

kesenian tradisional, agar generasi yang akan datang tidak 

kehilangan jejak para leluhur kita. 

Kami merasa gembira dengan usaha Proyek Pembinaan Ke 

senian Daerah Jawa Barat, sehingga di antaranya · mengha 

silkan naskah deskripsi kesenian tradisi yang sangat ber 

manfaat bagi masyarakat Jawa Barat khususnya dan ~asyarakat 

Indonesia pada umumnya. 

Penyusunan deskripsi keseniart tradisional talung~•­

rawangsa di daerah Kabupaten Tasikmalaya ternyata banyak me 

ngungkap data historis dan data pertunjukkan serta fung -

sinya dalam kehidupan masyarakat yang perlu diinformasikan 
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dan diketengahkan kepada masyarakat. 

Kami sangat mengllargai upaya dan jerih payah para 

penyusun deskripsi kesenian itu sehingga dapat terwujudnya 

sebuah naskah dah kami ucapkan banyak terima kasih. 

B a n d u n g, Oktober 1993 

KEP J\LA K i\N'l'OR '.'II LAY AH 

~ DEP AR'EEMENPEN DI DIK AN DAN KEBU DAY AAN 

PRQPINSI J WA BARAT 

~RS"~ A K iillT ADIN AT A 
• .. ., .. .,..-
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BAB I 

P E N D A 11 U L U J\. N 

1.1 La tarbelakang Masalah 

Berbagai jenis kesenian tradisional di Jawa Bar at 

merupakan potensi seni-budaya yang perlu mendapat perhatian 

buik oleh pihak pemerintah maupun lembaga-lembaj;a swasta 

yang ada di daerah tingkat satu man dua. Dalam hal itu, ke­

beradaan kesenian tradisional khususnya <.:alung Turawang­

sa di daerah Kabupaten Tasikmalaya telah menyatu dan men­

j adi kebanggaan masyarakat. Berdasarkan hal itu kesenian 

i ni di tetapkan se bagai kesenian daerah Kabupaten 

lay a. 

Tasikma-

Kesenian Calung Tarawangsa mempunyai unsur-unsur bu­

daya khas daerah sebagai warisan nenek moya.~g bangsa Indo -

nesia khususnya Tasikmalaya. Waditra yang sederhana meng­

iringi lagu-lagu dengan memiliki ciri khas tersendiri ka­

rena tidak dimiliki daerah-daerah lain di Jawa Barat,bahkan 

ada kesamaan dengan irama lagu kesenian pentatonis dari da­

ratan Cina dan sekitarnya. 

Pada dasarnya kesenian Calung Tarawangsa merupakan 

wujud mekanisme kebudayaan dalam mengatur tata kelakuan dan 

tata hubungan serta sarana untuk mengakomodasikan semua pe­

mikiran atau gagasan demi terwujudnya kearifan melalui nilai 

nilai yang dijadikan dasar bagi sikap perbuatan dan tinda -

kan masyarakat pendukung suatu kebudayaan. 

1 
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Dalam rnengarungi perkernbangan zaman, kesenian Ca­

lung Tarawang_sa di daerah Kabupaten 'rasikrnalaya telah dan 

sedang 1mengal ami perub a han-perubahan sesuai dengan perwu -

judan zrekanisme tadi, sehingga dirasakan tidak ada konsis­

tensi dalam keberada annya dan seolah-olah menampakkannya 

seperti tanpa taut an denean kesenian tr a disi yang a da se -

belurnnya, bahkan rnungkin dianggap sebagai sesuatu yang ti­

dak rnernpunyai masa depan atau sedang menuju kepunahan. Kon­

disi yang demikian mengkhawatirkan itu semakin dipercepat 

pula dengan adanya pergeseran kehidupan agraris ke sistem 

industrialisasi. 

Kesenian tradisional Calung Tarawangsa selain memi­

liki fungsi sebagai alat upacara pertanian, hiburan serta 

pengisi waktu luang, berfungsi pula sebagai sarana sosiali­

sasi nilai-nilai budaya masyarakat pendukungnya. Akan teta­

p1 dalam menghadapi perjalanan zaman yang sangat cepat ada 

diantaranya yang sedang bergeser ke arah bentun-bentuk ba­

ru; beradaptasi dengan pengaruh perkembangan sosial-budaya 

bahkan ada yang berganti sebagai fungsi lain. Fungsi-fUng -

si yang diembannya telah mengalami perubahan mendasar,mi-

salnya fUngsi perintang waktu atau upacara telah berubah ke 

fungsi utama sebagai mata pencaharian pokok dalam bentuk ke­

lompok-kelompok profisional. Kondisi yang demikian itu me­

rupakan dam,t>ak d uri pergeseran sistem kehidUiJan agraris ke 

sistem industri. 
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Dengan hal i tu, masalah seni Calunf Tarawangsa di 

daerall Kabupaten 1I'asikrnalaya bukan masalah bagairnana cara 

melesl.:.trikan dan membinc;inya, tetapi mencakup masalah-masa-

lah ba~aimana cara mengakomodasikan dan memberi tempat se­

rta huk hidup bagi kesenian itu, terutama yang telah meng-

alami iJerubahan secara mendasar. 

1. ;-~ 'l'uj u an Deskri psi 

Penulisan desl<ripsi ini bertujuan selain mencatat 

dan menggambarkan keberadaan serta perkembangan kesenian Ca 

lung Tarawangsa, juga bermaksud menemukan bentuk-bentuk pe-

rubahan sebagai akibat kontak budaya pada era pergeseran ke 

hidupan agraris ke kehidupan industri, sehingga menimbulkan 

bermacam-macam pengaruh yang kadang-kadang berada dalam kon 

disi tidak seimbang, baik dalam teknik-teknik berkesenian 

maupun alat-alat yang dipergunakannya. 

Tujuan deskripsi ini tidak sekedar mencari cara-

cara untuk melestarikan dan membina kesenian tradisi Calung 

Tarawangsa tetapi mencari strategi yang sebaik-baiknya,gu -

na mengatasi kesenjangan yang timbul antara kesenian tra -

disi dengan kesenian yang baru demi untuk mewujudkan budaya 

yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia, khususnya 

masyarakat Sunda Jawa Barat. 

Selain dari itu, sebagai sumber data budaya, upaya 

pengumpulon dan pengolahan data maupun aspek di dalam seni 
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Calung Tarawangsa dapat dijadikan alat penunjang kebijak -

sanaan kebudayaan khususnya bagi kepentingan pengembangan 

wawasan seni-budaya dan keperluan penelitian lebih lanjut. 

1.3 Metode Penulisan Deskripsi 

Memulai dari kerangka pandang mengenai kebudayaan , 

yang menggariskan bahwa kebudayaan merupakan suatu sistem 

dalam rangka penyesuaian diri manusia terhadap lingkungan 

baik lingkungan alam maupun sosialnya. Dalam hal itu,sega­

la sesuatu yang terdapat di dalam masyarakat ditentukan a­

danya oleh kebudayaan yang dimiliki masyarakat itu. Oleh 

karena itu, kebudayaan yang berturun-temurun dari generasi 

ke generasi tetap hidup terus, meskipun orang-orang yang 

me.njadi anggota masyarakat senantiasa silih berganti dise-. 

babkan kematian dan kelahiran walaupun banyak orang berpan­

dangan, kebudayaan leluhurnya misalnya kesenian tradisi su­

atu saat akan punah • .Akan tetapi, punahnya itu disebabkan 

masyarakat itu sendiri tidak peduli lagi terhadap kesenian 

leluhur bangsanya sendiri. 

Dalam kaitan itu, kebudayaan merupakan pola-pola pe­

rilaku rnasyarakat yang bertujuan untuk menyesuaikan diri de 

ngan lingkungannya agar dapat hidup berlangsung. Masyarakat 

dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya karena mempunyai 

kemampuan menata kehidupan yang tertib berdasarkan struktur 

yang ter j alin rapi dengan unsur-unsur kehidupan yang lain. 
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Kerangka pandangan itu digunakan secara ekliktek,se­

hingga diperoleh gambaran yang menyeluruh dan tidak statis, 

artinya perubahan-perubahan yang terjadi saling berhubung -

an secara kontekstual sehingga strategi pemecahan masalah 

menjadi seimbang, tidak terlalu mementingkan satu segi ke -

budayaan saja. 

Dengan kaitan itu, pokok-pokok cara memandang kebu -

dayaan seperti tersebut di atas, penelusuran terhadap kese­

nian tradisi khususnya Ca.lung Tarawangsa dilakukan dengan 

metode deskripsj_ arialisis yang berarti bahwa selain dilaku­

kan pelukisan tentang kesenian itu secara menyeluruh dila -

kukan pula penelaahan sesuai permasalahan yang tel ah terurai 

di atas. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Kerangka penulisan seperti yang tercantum dibagian 

daftar isi, sistematikanya hanya terdiri atas tiga bab. Bab 

I dan bab II serta bab III merupakan satu kesatuan. 

Bab I.~ merupakan latarbelakang::.111asalah yang dilanjut-· 

kan dengan mengetengahkan tujuan deskripsi, metode penulis­

an serta sestematika penulisan. 

Bab II merupakan uraian deskriptif analisis kesenian 

calung Tarawangsa, sesuai dengan data-data hasil upaya pen­

jaringan yang dilakukan di lapangan dikemukakan secara de -

tail, dengan harapan data-data itu menjadi bahan informasi. 
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Bab II ini mengemukakan gambaran umum tentang lokasi dan 

keadaan alam; penduduk dan mata pencaharian; dan keperca­

yaan. Selanjutnya, mengetengahkan pula masalah sosial-bu­

daya, yang terdiri dari kesejarahan dan teknis penyajian, 

seniman atau mayarakat pendukungnya; faktor pendukung dan 

penghambat serta kemungkinan-kemungkinan seni itu untuk 

berkembang di masa-masa yang akan datang. 

Bab III merupakan penutup penulisan deskripsi seni 

calung tarawangsa yang terdiri atas kesimpulan dan saran -

saran. Setelah uraia.."l bab III berakhir pada bagian lembar 

-lain disertai pula daftar sumber, peraga, foto dan sebagai 

nya yang dianggap relevan sebagai pelengkap penyusunan des­

kripsi, sehingga diharapka.n yang hendak melanjutkan dan me­

ngembangkan penelitian mengenai seni itu dikemudian hari. 



BAB II 

Dt:SKlUPSI DAN AI~ALISIS KESEJ,;JAN C:U. .. UNG 1rARAWAJ·;GS 1l 

.:-'. .1 \';ambaran Umum 

Gambaran umum daerah Kabupaten Tasikmalaya mengenai 

lok a2i dan keadaan alam; keadaan penduduk dari mata penca -

lwr iun; s erta kepercayc:..tan m<.J.::;y<.1rai~<;t me rU!>akan kaitan de -

ng a n vernbahasan deskri rsi dan analisis kesenian i tu. 

2 . l. l Lokasi dan Ke ad a an ;\lam 

To pografi daerah Kabupaten Tasikmalay a, baik dari 

wilayah Utara, Timur, Barat dan Selatan merupakan dataran 

tinggi, yang berada di kaki gunung Galunggung. Ketinggian 

daerah kabupaten itu diukur dari permukaan laut mencapai 

ketinggian kurang lebih 349 meter dengan suhu udara menca­

pai 20 derajat celsius dan curah hujan mencapai 5000 mm I 

tahun. 

Pada umumnya tanah di dataran tinggi Kabupaten Ta -

sikmalaya subur rucibat semburan atau endapan dari lava gu­

nung Galunggung yang sementara terakldr meletus lagi pada 

tahun 1982. Daerah yang subur pada umumnya berada di wila­

yah utara, yaitu daerah Kecamatan Ciawi, Kecamatan Pager -

ageung, Kecamatan Rajapolah, Kecamatan Cisayong, dan Keca­

matan Indihiang. Daerah-daerah yang disebutkan di atas ini 

merupakan d <-: erah pertanian pesawahan yang subur. Daerah se 

la tan ter di.ri dari Kecrnnatan Kawalu, Kecarnatan Sukaraj a, Ke 

7 
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camatan Cibalong, Kecamatan Karangnunggal,\ Kecamatan Ban­

tarkalong, Jan Kecamatan Cipatujah. Duerah-daerah itu ter 

diri d~ri bukit-bukit dan pantai yang curam. Kondisi tanah 

nya cukup subur d an · pada umumnya daerah perladangan wa-

laupun terdapat pesawahan tet~pi jumlalmya jauh lebih se -

I dikit Jibandingkan dengan jumlah daerah ladang. Keadaan ta 

nahny a berwarna mer ah. Dari daerah ini bany ak. rnenghasilkan 

buah-buahan yar!g tumbuh di perladangan-perladangan, seper-

ti buah nungka, pisang, dan duren serta manggis. Begitu pu 

la daerah bagian Bar at dan 'rimur, y ai tu Kecamatan Singapar-

na, Kecamatan Taraju, Kecarnatan Bojonggambir, Kecamatan Le-

uwisari, dan Kecamatan Salawu merupakan daerah datci.ran ting 

gi dan masih menampakkan adanya perladangan. Di Kecamatan 

Taraju terdapat perkebunan teh yang terkenal di daerah Ka -

bupaten Tasikmalaya sejak zaman penjajahan aaad ke-19 M. Di 

daerah Timur terdiri dari Kecamatan Cibeureum, Kecamatan Ma 

nonjaya, dan Kecamatan Cineam. Di daerah kecamatan tersebut 

terkenal dengan hasil pertanian buah salaknya. Daerah Keca-

rnatan Manonjaya t.opografinya tidak seberat wilayah selatan 

yaitu selain yang telah disebutkan diatas, Kecamatan Cika -

long, Kecamatan Cikatomas, Kecamatan Pancatengah; bahkan di 

Kecarnatan Cikatomas terdapat kesenian Pantun buhun yang be-

lum terjamah secara umum. Manonjaya kondisi tanahnya yang 

landai dan terdiri dari pesawahan merupakan bekas Ibukota 



9 

Kabupaten Sukapura abad ke-19 Mase hi. 

Sementara,daerah obyek penulisan deskripsi kesenia11 

C alung Tarawangsu di Kecamat an Ci balo118. Kea.daan daerahny a 
\ 
I 

merupakan daerah perbukitan yang umumnya terj31, dan ba 

nya ditumbuhi rumpun bambu serta terdapat sedikit areal sa 

wah. Pada urnumnya di dacrah kecamatan itu mosih terdu.pat 

iJerladangan dan peramball hu tan, y o.ng dialiri 0uncai Ci long · 

gan. Kemun~ldnan besar ada kaitannya clenr;an sejaruh penye-

baran kesenian Calung Tarawangsa, sebab pada zaman dulu pe 

ranan sungai besar punya arti penting bagi lalu-lintas pe-

rekonomian maupun penyebaran seni-budayanya. 

-Gambar : 1 

Keadaan alam di daerah Kec.Cibalong 

Kabupaten Tasikmalaya 
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Gambar : 2 

Keadaan sungai Cilonggan 

Kemungkinan besar sungai ini yang diguna­
kan untuk keperluan lalu-lintas pada za -

man Neolit 

2.1.2 Penduduk dan Mata Pencaharian 

Penduduk daerah Kabupaten Tasikmalaya menurut cata -

tan pada tahun 1992/1993 adalah 1.732.407 jiwa. Luas daerah 

mencapai 2.751,75 km2• Kepadatan penduduknya per km2 ada 

lah 632,42. Jumlah penduduk pada tahun 1961 mencapai 1014 . 

626 jiwa yang terdiri dari laki~laki 488.790 jiwa dan wani­

ta berjumlah 520.886 jiwa. Perbandingan pertumbuhan pendu -

duknya selama kurun WL1ktu 32 tahun menunjukkan perkembangan 

yang begitu cepat. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan 
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yan5 cepat dari sistem kehidupan a~raris ke sistem kehidup­

an i n d u s t ri. Banyak penduduk pedesaan yang berurba -

nisc:.,si untuk mencari nafkah di luar daerah ke perkotaan. Di­

sampi ng i tu, sernakin mernbaiknya kondisi kese hatan dan pelak 

sun0an Keluarga Berencana. 

Selanjutnya, jumlah penduduk di daerah Kecamatan Ci­

balong padc.i. tahun 1992 mencupui 52.333 jiwa de ngan mata pen 

cahorian sebagaimo.r1a negara agraris pada umumnya, yang sa -

lah s a tu karakternya ad al ah di ferensiasi dalam mat a penca -

harian belum berkembang sebagaimana halnya dengan daerah a­

tau negara-negara yang telah maju. 

Adapun jenis mata pencaharian di daerah Kecamatan Ci 

balong khususnya di Kampung Cigeulap Desa Parung seb~gian 

besar adalah petani. Jenis lapangan pekerjaan penduduk Ke­

camatan tersebut adalah petani, pedagang, pegawai Negeri dan 

ABRI, bengkel kecil, tukang kayu, supir, dan pamong desa. 

2.1.3 Agama dan Kepercayaan 

Dapat dipastikan bahwa sebagian besar masyarakat Ka­

bupaten Tasikmalaya beragama Islam dan sedikit sekali yang 

memeluk agama lain, seperti Katolik, Protestan, Hindu-Buda, 

dan sebagainya. 

Masyarakat di daerah Kabupaten Tasikmalaya khususnya 

di da erah pedesaan sangut tuat dan fan a tik terhadap menja-
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lanl\ an agama Islam. Dal am hal i tu, masy arakat di daerah Ta­

sikinalay a dikenal dengan sikap fanatis terhadap agama Islam 

Pene r ;tnean dan pengajaran ag i.:<ma I s lam di d aerah ini lebih 

intensi f untuk mernberi ke hi du uan di dunia dan akherat. Ma -

sy ar ukat Tasikmalay a khusus11y a di l\ecarnatan Ci balong berpan 

dang an bahwa aj aran ae;urna Islam harus diar1alkan a tau dilak­

SL111u.kan di dalam kellidupan senari-hari. 

W.:.llaupun masy ar .:c1ka t daerah Kabupaten 'l'asikmalay a se­

bagian besar menganut agama Islam, tetapi dalam kei:lidupan 

sehari-hari nya masih memperlihatkan adanya unsur-unsur ke­

percayaan di luar agarna Islam terutama di pedesaan. Kehidu­

pan beragama sering dipengaruhi oleh kepercayaan kepada ke­

kuatan makhluk halus dan kekuatan magis. Upacara-upacara 

yang berkaitan dengan salah satu fase dalam siklus hidup a­

tau daur hidup serta yang berhubungan masalah-masalah men -

dirikan rumah, menempati rumah baru, menanam dan menuai pa­

di serta menyimpannya ke lumbung mengandung unsur-unsur di 

luar aj aran agama Islam. 

Dengan hal itu, sulit bagi kita untuk memisahkan aga 

ma dengan sistem kepercayaan, sebab baik agama maupun sis -

tern kepercayaan yang masih dijalankan oleh sebagian penduduk 

Tasikmalaya berfungsi mengatur sikap dan sistem nilai,sehing 

ga selain mereka ta.at menjalankan agarna sering pula menja -

la.nk an upacara-up <:.:.cara yar;g tidak terdapat di dalam agama 
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Islam bahk.an sebenarnya acia yang tidak dibenQrkan oleh aga-

ma. Dala;.1 pu.ndanp;an mereka terut.:J.ma yv.n~ ada di daerah pe -

des<,cin khu~.rnsny a di Kee c;.rnu..t an Ci balong bCJ.tas ant ara unsur -

unsur agama. de1: 1~an yane; bukan .:,gama telah tidak l agi disa -

dariny a. U11sur-unsur at~arnc.i. Islam dan keperc ay a.an asli tam -

palrnya tel a h menyatu d ulam sistem kepercay.::.an. Kepercayaan 

ke pc..da roh-roh r1alus masih tampak dengan diad.:.<l\.an upcicara -

upacar.:.... sesaj e n ;y·ang ditujukan untuk leluhurnyci. ( Nyi Sri) 

atau menghormati Nyi Pohaci Sanghyang sri yang dianggap se-

bagai penjelma tanaman padi. Dari sinilah kemungkinan besar 

munculnya upacara panen padi dengan kesenian Calung Renteng 

11 aru..wangsa. 

2.2 Latarbelakang Sosial-buda.ya 

Kebudayaan, khususnya kesenian peranannya sangat be-

sar bagi kehidupan manusia dan masyarakat. Berjenis-jenis 

kekuatan yang dihadapi masyarakat dan anggota-anggotanya,se-

perti misalnya kekuatan alam di mana mereka tinggal maupun 

kekuatan-kekuatan lainnya di dalam masyarakat itu sendiri • 

Selain daripada itu, manusia dan masyarakat memerlu­

kan pula kepuasaan, baik kepuasan rohani maupun jasmani atau 

materiil. Dalam mewujudkan hal semacam itu, masyarakat Ta -

sikmaya khususnya Cibalong berusaha untuk memelihara kese -

nian y a :1g inenj .:..di ke O<:mggaanny a, y ai tu seni C:.duni:; T arawang 

sa. Akan tetapi apa dan bagaimana kehidupan seni itu ~e rlu 

,---. ____ ----
/. 

Pc R p Lt .-f.,-z- ·-----_,... 
S t .::. .... ,., .l\ .'.\ ~.J ' 

d<PfrAl\"r . . 
. ---------- :.:_~ T ..; f'. ~ ! 8!11) r 
/ N c . ;; ~ OL'K ---·-·-7 

YGt .CATAT I 
----- . I --·-----· 
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diperjelas secara transparan agar masyarakat mendapat in -
\ 

formusi mengenai sejarah perkembangannya dan penyajiannya. 

2.2.l Sejarah Seni Calung 'l'arawangsa 

Sebelum mengungkapkan seni calung tarawangsa dilihat 

dari kacamata sejarah, perlu dikemukakan pula mengenai pe-
1 

ngertian, asal-usul, dan perkembangan seni itu agar trans -

par an oagi masy arakat luas di daerah Kabupaten Tasikmalay a 

sehingga berguna bagi bahan informasi selanjutnya. 

2.2.1.1 Pengertian 

Calung adalah alat musik khas daerah Jawa Barat,khu-

susnya yang ada di daerah Kecamatan Cibalong Kabupaten Ta -

sikmalaya menyerupai tangga dari dua utas tali. Tali yang 

digunakannya dari pohon yang merambat atau tumbuhan yang 

merambat ( Sunda: areuy ). Anak-anak tangganya dibuat dari 

tabung-tabung bambu hitam yang pada satu ujungnya dirancung. 

Bagian yang lebar terletak di sebelah atas, dan semakin ke 

bawah semakin menciut. 

Menurut keterangan seniman Calung Tarawangsa, bahwa 

bahan bakunya diambil dari puncak bukit atau gunung dan pe­

nebangannya dilakuka~ pada waktu mendung ( SUnda: hujan si­

lantang ). Lebih lanjut, seniman yang diwawancarai itu ti -

dak dapat menjelaskan mengapa penebangannya dilakukan pada 

waktu mendung. Ia menjelaskan bahwa kebiasaannya itu dila -

kukan oleh nenek moyangnya secara turun-ternurun. Ada kemung 
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kinan bes1r apabila penebangan pohon bambu untuk bahan ca -

lung dilakukan pada waktu terik matahari berpenGar~h terha­

dap bunyi atau nada. 

Calung seperti telah disebutkan di bagian atas, bah­

wa diikat dua utas tali yang bahan bakunya dari 11 areuy geu­

reung 11 
( 

1sejenis tumbuhan meraillbat ). Menurut senimc:n itu, 

bahwa tali. peni;ikat calung tidak dapat diganti atau dimodi 

fikasi dengan tali pengikat lainnya, sebab apabila mengguna 

kan tali dari bahan lain tidak menghasilkan bunyi atau nada 

yang baik atau bunyinya sumbang bahkan tidak dapat berbunyi. 

JI.lat pemukul calung dinamakan " panakol 11 • Calung di 

mainkan dengan dua belah tangan memegang " panakol 11 terse-

but. Tabung-tabung pada calung ada yang terdiri dari 12 bu­

ah, meliputi wilayah suara l~ oktaf; dan ada pula yang ber­

jumlah 17 buah meliputi 3 oktaf ditambah dua nada • .Akan te-

tapi calung tarawangsa yang ada di Kecamatan Cibalong ter -

diri dari 7 buah tabung dengan suara l oktaf ditambah dua 

nada sisipan. Nadanya tidak 11nyurup 11 ( tidak sesuai ) de-

ngan nada pelog, salendro ataupun madenda. Menurut informan 

bahwa nada o:tlung 'DU'awangsa i tu adalah bernadakan pelog ren 

du. Kalau dibandingkan dengan nada pentatonis dari daratan 

{Gina terdapat persamaan. 

Berdasarkan catatan Anis Djatisunda, bahwa calung itu 

berasal dari kata Cai-luang, y ai tu salah satu bentuk seni 
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teater di Vietnam. Begi tu pula sumber lisun secara turun -

ternurun di Kecamatan CibaJ_ong menyebutkan bahwa kesenian 

Calung Tarawangsa b i~r ,c;.sal dari neeeri Campa. Kesenian ini 
I 

datang ke tanah air khususnya ke daerah Tasikmalaya dibawa 

dari negeri tersel>ut ketika terjadi perkawinan antara pute 

ra dari Kerajaan Galuh dengan sang puteri Kerajadil C a m -

pa. Pada saat kerajaan Gc..luh jaya telah terjadi kontak de-

ngan negeri-negeri lain. Kemungkinan besar orang Campa i tu 

berkunjung ke Kerajaan Sriwijaya yang kemudian mampir di 

daerah kekuasaan kerajaan Galuh untuk mengadakan kontak per 

dagangan yang ketika itu kerajaan Sriwijaya mulai menurun 

kejayaannya karena mendapat saingan besar dari Jawa Timur. 

Untuk mempererat hubungan dengan negeri Campa maka diadakan 

perkawinan antara turunan dari kedua belah pihak itu. Kese-

nian Calung Tarawangsanya yang menjadi hiburan pada acara 

upara perkawinan tersebut. 

Kesenian Calung Tarawangsa waditranya terdiri dari 
II II . calung 11indung " dan calung anak. Calung indung ukurannya 

lebih besar dari calung anak. D:i.sebut calung indung karena 

waditra ini merupakan calung pertama, sehingga calung anak 

harus mengikuti nada dari calung indung. Calung indung me­

miliki 12 buah tabung bambu dan calung anak terdiri dari 

7 buah tabung bambu tetapi mempunyai nada tinggi. Semula 

calung yang pertama digunakan hanya calung indung. Adanya 
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calung anak merupakan perkembangan selanjutnya. 

Gambar : 3 
Wadi tra calung indung ( utama ) 

yang terbuat dari pohon/ 
ruas bambu 

yang kiri-kanannya diikat oleh 
11 areuy geureung 11 
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Gambar: 4 
Calung " anak 11 I kedua yang 

ukurannya lebih kecil 
dari calung indung 

Wadi tra ini sama diikat oleh 
tali 11 areuy geureung" 

-r, 
n 
' 
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Tarawangsa adalah nama alat atau waditra musik tra­

disional yang ada di daerah Jawa Barat, terutama didaerah 

Kabupaten Tasikmalaya ( Kampung Cigeulap, Desa Parung,Ke -

camatan Cibalong ). Bentuknya hampir serupa dengan alat ge 

sek tradisional kepunyaan bangsa Mongolia ( Cina), yang 

dikenal dengan nama 11 morinchur "· Tempat gemanya berben -

tuk seg~ empat panjang tetapi berbeda dengan rebab yang me 

miliki bentuk hampir oval, bundar telur. Tarawangsa mempu­

nyai dua lembar dawai. Tidak memiliki lobang bunyi sebagai 

mana yang dimiliki biola atau gitar. Kayu penggeseknya be -

sar dengan rambut-rambut yang kendor. 

Gambar : 5 

Tarawangsa dengan alat geseknya 
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Memainkan Tarawangsa hampir sama dengan cara memain-

kan Rebab. Selalu dimainkan bersama-sama dengan sebuah Ke -

capi, yang mempunyai tujuh lembar dawai. Iramanya adalah la 

gu-lagu khas Sunda khususnya yang ada di Kecamatan Cibalong 

Kabupaten Tasikmalaya, tersusun dalam tangga nada pentato -

nik. 

Pada zaman dahulu, pertunjukkan atau permainan Tara-

wangsa dilakukan untuk keperluan pesta panen padi, menghor-

mati Dewi Sri dan didahului dengan upacara yang bersifat sa 

kral. 

Kecapi adalah alat musik petik tradisional didaerah 

Jawa Barat, khususnya di Kabupaten Tasikmalaya yang bentuk­

nya seperti perahu cadik dan berdawai tujuh utas. Wadah ge­

ma dinamakan 11 raraga " atau tubuh, didalamnya terdapat ba­

lok kecil berikut pasak-pasak yang disebut lidah atau dalam 

bahasa sunda 11 ilat "· Kemudian lengkung-lengkung yang me-

lentik pada kedua ujungnya dinamakan sanggul atau bahasa 
tt II 

sundanya 11 geulung 11 dan kuda-kudanya disebut inang atau 
11 II 
dada. 

Kecapi memiliki dawai bermacam-macam, ada yang 6,7,9 , 

11,15,16 dan 18 utas; bertangga nada pelog. Di tatar sunda 

bahwa instrumen ini mempunyai kurang lebih 10 utas dawai 

yang direntangkan di atas Wadah gema, berbentuk persegi pan 

jang. Da.wai-dawai itu dipetik dengan jari-jari kedua belah 
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tangan. Kecapi biasanya digunakan untuk mengiringi lagu a­

tau permainan Rebab dan Tarawangsa, kadang-kadang dimain -

kan sebagai instrumen tunggal/solo. Selain di daerah sunda 

di Jawa Barat, instrumen ini banyak pula terdapat di Tanah 

Batak ( hasapi ), di Kalimantan ( kasapi ) dan sekitar Su­

lawesi. Hal ini ada kaitannya dengan penyebaran rumpun bang 

sa Austronesia. 

Gambar : 6 
Kecapi perahu cadik 

2.2.1.2 Asal-usul Kesenian Calung Tarawangsa 

Jauh sebelum memasuki masa sejarah, di daerah Jawa 

Barat telah ada bukti-bukti berlangsungnya kehidupan manu­

sia. Kehidupan manusia pada masa itu terjadi empat priode, 

pertama, masa peradaban manusia tingkat berburu dan mengum 
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pulkan makanan tingkat sederhana; kedua, masa berburu dan 

mengumpulkan makanan tingkat lanjut; ketiga, masa bercocok 

tanam; keempat, masa perundagian. Akan tetapi berbicara a­

sal-muasalnya kesenian Calung Tarawangsa mulai dari pera -

dapan manusia masa berburu dan mengumpulkan makanan, baik 

pada tingkat sederhana maupun pada tingkat lanjutan, kira­

nya terlalu jauh sebab masa-masa itu tingkat berpikirnya 

masih sederhana serta sikap hidupnya yang berpindah-pindah 

mengikuti kondisi kesuburan tanah dan persediaan makanan 

yang disediakan alam telah berkurang. Untuk keperluan per -

sediaan makanan yang cukup sering terjadi pengurangan jiwa 

manusianya. Dalam hal ini kehidupan seni-budayanya dapat di 

katakan belum berkembang. Atas dasar hal itu, membicarakan 

asal-muasal kesenian ca.lung Tarawangsa dapat dimulai dari 

masa peradaban manusia zaman bercocok t .anam, sebab pada pe­

riode ini tingkat berpikirnya telah maju dan mulai menetap 

di suatu tempat ( rumah ) serta mulai ada kelompok masyara­

kat yang merupakan dasar lahirnya perkampungan. Kondisi ma­

syarakat yang demikian itu telah memungkinkan untuk tumbuh 

dan berkembangnya seni-budya walaupun seninya itu untuk ke 

pentingan upacara terhadap nenek moyangnya ataupun terha -

dap penguasa alam ini. 

Masa bercocok tanam lahir melalui proses yang pan -

jang dan tidak mungkin dipisabkan dari usaha manusia pra 
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sejarah dalam memenuhi keperluan hidup pada zaman sebelum -

nya. Betapa sulitnya perjalanan hidup manusia pada masa ples­

tosin dam masa holosin tercermin dari perkembangan seni-buda­

y any a yang lamb an dan memerlukan waktu panj ang. Lingkungan 

alam dengan perubahan iklim yang berkali-kali berlangsung 

telah mempengaruhi kehidupan manusia. Setelah sistem hidup 

berburu dan mengumpulkan makanan, baik masa tingkat seder -

hana maupun lanjutan selalu dilalui ,maka manusia memasuki 

~asa bercocok tanam dan perundagian. Pada masa itu mempunyai 

arti panting bagi sejarah kehidupan manusia,karena penemuan 

sumber ala.m semakin berkembang. Berbagai jenis tumbuhan dan 

hewan mulai dijinakkan serta dipelihara. Cara memanfaatkan 

hutan dengan menebang pohon dan membakarnya serta semak be -

lukar semakin miningkat sehingga muncullah sistem berhuma 

yang menghasilkan pertanian ( food producing ). 

Pada zaman i tu nampak ada tanda-tanda car a hidup un -

tuk menetap di suatu perkampungan yang terdiri atas tempat -

tempat tinggal sederhana dengan didiami secara berkelompok 

oleh beberapa keluarga. Jumlah penduduk mulai meningkat dan 

kegiatan-kegiatan dalam kehidupan perkampungan, terutama un­

tuk memenuhi kebutuhan bersama, mulai diatur dan dibagi an -

tar anggota masyarakat. Teknologi yang menghasilkan benda 

benda keperluan sehari-hari seperti pakaian,gerabah,alat-alat 

bekerja di ladang mulai dikembangkan dan ditingkatkan. 



24 

Dengan kaitan itu,unsur-unsur kepercayaan dalam kehidupan 

perkampungan mulai memainkan peranan penting. Mereka mulai 

tumbuh dan berkembang kepercayaan, bahwa adasuatu kekuatan 

di luar dari dirinya. Unsur-unsur kepercayaan itu erat ka­

i tannya dengan keinginan untuk meningkatkan dan memperta -

hankan kesejahteraan dalam hidup bersama. Dalam hal itu 
' 

lahir pula seni-budaya sebagai kebutuhan lahir maupun ba -

tiniah,walaupun masih tingkat sederhana. Masyarakat yang 

demikian itu,terdapat di daerah-daerah Asia Tengah, Asia Ti­

mur, dan Asia Tenggara termasuk di Kepulauan Nusantara,te -

tapi saat mulainya berbeda-beda di masing-masing tempat. 

Kita tidak. mengetahui secara tepat dan benar tentang 

manusia yang hidup di masa bercocok tanam di Nusantara,khu­

susnya di daerah Jawa Barat,karena belum diketemukan rangka 

yang agak utuh dari masa itu. Dalam hubungan itu, kita mem­

perhatikan sisa-sisa manusia dari masa-masa tersebut di ne­

gara-negara tetangga seperti Cina, Muangthai,Vietnam, Kam -

boja,Malaysia, perubahan-perubahan dari penduduk di masa ber 

buru tingkat lanjut ke penduduk di masa perundagian, dan si­

sa-sisa kehidupan masa megalit. 

Di daerah Muangthai pada saat itu populasi telah ba -

nyak. memperlihatkan ciri-ciri manusia Mongoloid. Ciri-ciri 

ini,antara lain bentuk kepala, yaitu mulai terjadinya pro -

ses brakisefalisasi ( bertambah lebarnya kepala dibanding -
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kan dengan panjangnya ); muka lebar yang banyak dijumpainya; 

bentuk gigi, dan sebagainya. Ternuan-temuan rangka di Viet­

nam dan di daratan Cina menunjukkan ,bahwa ciri-ciri Mongo­

loid lebih dominan, walaupun ciri-ciri austromelanesoid ma 

sih terdapat sedikit. Di Malaysia, percampuran komponen Mo 

ngoloid dan Austromelanesoid dengan unsur pertama lebih do 

minan. 

Berdasarkan temuan fosil tersebut di atas dapat di 

pastikan,bahwa penduduk masa bercocok tanam di Nusantara, 

khususnya di daerah Jawa Barat demikian pula keadaannya.Ka­

lau kita lihat manusia dari masa perundagian,maka disimpul­

kan hal itu ada benarnya,karena manusia dari zaman ini ba -

nyak memperlihatkan pengaruh unsur mongoloid, kecuali di da­

erah Nusantara Timur bagian Selatan dan Timur banyak penga­

ruh unsur Austromelanesoid. Dari studi komperatif itu dapat 

disimpulkan ?ahwa yang mendiami Jawa Barat adalah manusia Mo 

ngoloid yang berkembang pada masa Neolit. 

Sementara, berdasarkan hasil penelitian yang dilaku -

kan von Heine Geldern, bahwa pangkal kebudayaan kapak perse­

gi terdapat di daerah Yunan Cina bagian Sela tan, adalah di 

daerah hulu sungai-sungai terbesar di Asia Tenggara ( antara 

lain : sungai Yang-tse-kieng di Cina, sungai Mekhong dan Me­

nam yang mengalir ke Indo~Cina serta Salwin yang membawa air­

nya ke Birma ). Dengan melalui lembah-lembah sungai itu per-
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sebarannya menuju ke hilir, sehingga sampailah di daerah -

daerah India-Belakang Utara. 

Ke bu day aan kapak persegi mempuny ai pusatny a di dae­

rah Tonkin yang pendukungnya berkenalan dengan laut dan ke­

mudian lahirlah kepandaian membuat perahu. Perahu bercadik­

lah yang selanjutnya menjadi milik khusus dari pendukung 

budaya kapak persegi. Dengan perahu itu, maka bangsa-bangsa 

neolit menyebar ke daerah Malaysia Barat kemudian masuk ke 

Sumatera, Jawa, dan Kalimantan. Dari Kalimantan masuk ke da­

erah Philipina,Formasa dan Jepang. Kalau hal. ini dihubung -

kan dengan bentuk kecapi calung tarawangsa yang bentuknya 

seperti perahu cadik ada benarnya. 

Pendukung kebudayaan kapak persegi pada masa neolit 

adalah rumpun bangsa Austronesia ( Mongoloid ). Bangsa itu 

menurunkan bangsa Indonesia sekarang, yang datang ke Nusan­

t .ara kurang lebih 400 tahun sebelum masehi. Kesesuaian itu 

tidak hanya mengenai tempat asal saja melainkan meliputi pu­

la penghidupan dan peradaban nenek moyang bangsa Indonesia, 

khususnya orang-orang Sunda di Jawa Barat, . 9eperti; berhuma, 

bersawah ( menanam padi ), beternak, bermasyarakat, bertem­

pat tinggal yang tetap ( rumah ), berparahu cadik, berseni­

budaya, dan sebagainya. 

Pada masa Neolit, bahwa seni-budaya telah memperli -

hatkan adanya suatu kemajuan yang pesat dibandingkan masa 
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sebelumnya. Oleh karena itu, pada masa neolit merupakan da­

sasr-dasar kebudayaan bangsa Indonesia, khususnya suku sun­

da di daerah Jawa Barat. Seni-budaya manusia masa plestosin 

(paleolit dan awal neolit ) lenyap tersingkir peradaban se­

ni-budaya yang datang kemudian atau melebur dan menjadi sa­

tu dengan seni-budaya pendatang. Seni-budaya baru itu dike­

nal dengan budaya " Bacson-Hoabinth " yang menyebarkan bu -

daya kapak persegi. Kebudayaan ini menyebar pula ke daerah 

Kabupaten Tasikmalaya. Hal ini terbukti di daerah Karang 

nunggal ditemukan tempat pembuatan peralatan untuk memenuhi . 

keperluan sehari-hari, antara lain kampak persegi yang ben­

tuknya mirip pacul dan rimbas. Berdasarkan hal itu, di dae­

rah Kabupaten Tasikmalaya pada masa neolit telah ada suatu 

kegiatan berhuma atau berladang dan perkampungan. Kemungki-

nan besar " " seni-budaya Bacson-Hoabinth telah menyebar ke da-

erah Kabupaten Tasikmalaya,khususnya ke Cibalong melalui ja­

lur lalu-lintas sungai. Sungai yang digunakan sebagai sarana 

lalu-lintas pada saat itu adalah sungai cilonggan. 

Seperti telah disinggung di bagian muka, bahwa rumpun 

bangsa Austronesia , khususnya Melayu Muda sudah trampil be~ 

cocok tanam padi huma. Tanaman padi yang berhasil dijinak -

kan harus dipelihara dengan sebaik-baiknya. Untuk keperluan 

itu, maka bercocok tanam dilakukan bersama-sama berdasarkan 

azas kekeluargaan yang komunal dan kerja secara sistem go-
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tong-royong. Pada waktu sen6gang, mereka. berusaha untuk rnela-

kukan kegiatan berkesenian. Berkesenian yang mereka lakukan 

pada umumnya untuk keperluan upacara-upacara sakral, yaitu 

memuja roh-roh halus nenek moyang dan kekuatan alam serta 

upacara yang dikaitkan dengan kepentingan pertanian. Untuk ke­

perluan itu diciptakan seni-budaya, seperti kesenian Calung 

Tarawangsa. Dengan hal itu, kesenian calung tarawangsa pada 

mulanya sebagai sarana upacara adat pertanian yang kemudian 

berkembang mengikuti gelombang zaman menjadi sarana hiburan 

di kala petani/peladang mengawasi tanaman padinya di huma a­

tau di pesawahan. 

Sejalan dengan kepentingannya, seni Calung Tarawangsa 

bukan saja sebagai alat upacara sakral saja ,tetapi juga men­

jadi sarana hiburan bagi warga penduduk di kampungnya. 

Sementara,kita beralih ke persoalan lain, apakah be -

nar seni Calung Tarawangsa berasal dari daerah data.ran Cina. 

Kalau didasarkan pada tangga nada yang digunakan dalam lagu -

lagu calung itu, menurut penutur para pemusik tradisi terse -

but adalah 11 pelog Rendu 11 dengan urutan notasinya, adalah : 

da mi na ti la da 

1 2 3 4 5 1 
• 

Akan tetapi setelah diadakan studi komperatif dengan yang la-

in ternyata ada kesamaan dengan nada dari negeri Cina. Ada.pun 

tangga nada pentatonis dari negeri Cina tersebut adalah de 
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n,$an nota.si o.ni;ka 

do re mi so la do 

1 2 3 ) 6 1 

dan dengan notasi balok 

Adanya kesamaan notasi cina dengan notasi pentatonis 

seni Calung Tarawangsa telah memperkuat hipotesa. Kemudian , 

perkembangan selanjutnya migrasi bangsa Cina terjadi lagi a-

bad ke-17 M. sampai kurang lebih pertengahan abad ke-19 Mase 

hi ketika berkembangnya industri perkebunan ekspor, seperti 

kopi,teh dan gula tebu. 

Bangsa Cina yang berdatangan ke daerah Tatar Sunda ti-

dak merupakan satu kelompok yang asal dari satu daerah di ne-

geri Cina,tetapi terdiri dari beberapa suku bangsa yang ber­

asal dari dua propinsi yaitu propinsi Fukien dan Kwangtung • 

Setiap imigran Cina ke daerah Nusantara,khususnya ke Jawa Ba-

rat membawa kebudayaan suku bangsany a sendiri-sendiri. SUku 

b angsa dari daerah propinsi Fukien uraumn.ya merupa1{.an orang -

orang ped_agang, seci.angkan dari daerah Kwangtung yang bero.sal 
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dari daerah pegunungan, orang-orangnya kebanyakan kaum pe -

tani dan kuli perkebunan. 

Dari uraian tersebut di atas,dapat diambil kesimpul­

annya,yai tu bahwa kesenian Calung ·Tarawangsa dasar untuk la­

hir telah ada sejak zaman peradaban manusia bertempat ting­

gal di perkampungan dan telah mengenal bercocok tanam padi; 

kesenian itu berkembang pada zaman kerajaan Sunda yang ber­

ibukota di daerah kabupaten Ciamis ( Kawali ).pingga pada za­

man kerajaan SUnda di Pakuan Pajajaran. Kemudian kesenian 

Calung Tarawangsa berkembang bersama-sama seni pantun.Pan -

tun tumbuh pada zaman kejayaan Pakuan Pajajaran. 

2.2.1.3 Perkembangan Calung Tarawangsa 

Perkembangan seni Calung Tarawangsa pada masa keraja­

an Sunda ataupun sebelumnya tidak dapat diketahui,karena ti­

dak ada bukti-bukti atau sumber sejarah yang dapat diper 

tanggung jawabkan kebenarannya. Berbicara seni itu pada ma­

sa tersebut hanya berdasarkan sumber lisan dan studi kompe­

rati f yang didasarkan kaca mata sekarang. Kesulitan besar 

untuk mengungkapkan kesejaraban bidang kesenian ,tanpa ditun­

jang sumber sejarah yang cukup. Akan tetapi dengan tidak ada 

sumber sejarah yang asli kemudian seni itu tidak diungkapkan 

atau diinformasikan kepada generasi yang akan datang suatu 

perbuatan yang kurang bijaksana. 

Apa bi la berbicara seni C alung T arawangsa yang dikai t­

kan dengan upacara pertanian,maka suatu ketidak-mungkinan , 
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bahwa seni itu tidak berkembang pada masa tumbuh dan ber -

kembangnya sistem bercocok tanam, bertempat tinggal di su-

atu perkarnpungan dan telah mengenal perundagian,karena buk-

ti lain di daerah Kawe danan Karangnunggal dan diseki tarny a 

telah terdapat bukti peninggalan peradaban masa sebelum se­

jarah memasuki wilayah Sunda. Misalnya di daerah Kecamatan 

Salawu terdapat Batu Patung berupa menhir dan meja yang di 

lengkapi dengan kursi batunya. 

Garn bar; 7 
Menhir, meja dan kursi batu 

dari zaman prasejarah Kampung Joglo selatan/ 
Desa Kolot, Puspahiang Kecarnatan Salawu 

Karena bahan b':lku wadi tra seni calung tarawangsa i tu ter -

buat dari bambu dan kayu maka keberadaannya tidak tahan la 

ma sehingga tidak ada informasi waditranya masa itu kepada 
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kita sekarang. Di samping itu, budaya menulis pada masa itu 

belum nampak,maka satu-satunya sumber yang digunakan adalah 

sumber lisan yang disampaikan secara turun-temurun walaupun 

harus penuh dengan kewaspadaan menginterpretasikannya. 

Perkembangan seni Calung Tarawangsa pada m~sa prase­

jarah hingga memasuki peradaban kerajaan SUnda tidak dike -

tahui secara pasti kalau didasarkan kepada sumber material, 

tetapi secara rohani/kepercayaan dapat dikemukakan. Pada ma-

sa itu, tradisi upacara sakral rutinisi yang dikaitkan de -

ngan bercocok tanam dan menuai serta menyimpan padi ke lum-

bung telah lama dilaksanakan dengan diiringi bunyi-bunyian, 

diantaranya Calung Tarawangsa. Upacara pertanian itu mengan­

dung unsur-unsur kepercayaan terhadap animisme dan dinamis­

me serta pemujaan terhadap Dewa Sri yang kemudian dipadukan 
' 

dengan pengaruh agama Hindu. 

Pada masa penyebaran agama Islam ke daerah Sunda dari 

wilayah Cirebon kebiasaan melaksanakan upacara itu tetap di 

lanjutkan. Unsur-unsur animisme, dinamisme, dan agama Hindu 

dikurangi, dan diganti dengan unsur-unsur dari agama Islam. 

Hal ini nampak di dalam rumpaka-rumpaka Calung Tarawangsa 

yang sampai sekarang masih adawalaupun telah berubah dari as-
linya. · 

Perkembangan kesenian calung tarawangsa sebagai sa -

rana upacara pertanian di daerah Kabupaten Tasikmalaya meng-

alami pasang s~ut pada zaman penjajahan bangsa Barat. 
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Pihak penjajah khususnya bangsa Barat, terutama Belanda si­

fatnya selalu berusaha untuk menghambat perkembangan seni -

budaya asli bangsa Indonesia. Mereka sering kali menghancur­

kan keberadaan kesenian yang sifatnya massal. Hal ini ber -

pandangan,bahwa seni massal itu seperti Ca.lung Ta.rawangsa , 

mudah untuk mengumpulkan anggota masyarakat yang kemudian 

dibina untuk menentang pihak pemerintahan penjajah. Para se­

niman sering menggunakan kesenian untuk berjuang melawan pi­

hak pemerintah penjajah terutama pada periode Kebangkitan 

Nasional hingga zaman perang kemerdekaan tahun 1945. 

Pada zaman pemerintahan perijajah Belanda,khususnya 

periode politik Tanam Paksa, rakyat pedesaan dipaksa untuk 

melaksanak.an pekerjaan sistem tanam paksa di perkebunan-per 

kebunan yang letak atau lokasinya jauh dari tempat pemukim­

an penduduk. Mereka berbulan-bulan melaksanakan suatu peker­

j aan tanam paksa itu tan:pa mendapatkan upah dan makanan se­

dikit pun. Dengan hal itu, banyak penduduk atau rakyat pe -

desaan yang dikirim ke perkebunan-perkebunan tanam paksa i­

tu mengalami bencana kelaparan,dan akhirnya meninggal di tem­

pat tersebut; ba.hkan tidak sedikit para kaum wanita yang me­

lahirkan anaknya di perkebunan-perkebunan tanam paksa. Hal 

ini,sangat memprihatinkan dan diluar keprimanusiaan serta 

melanggar ketentuan hak azasi manusia. 

Dengan kondisi yang memprihatinkan itu, mereka tidak 

dapat lagi menanam padi di ladang maupun di huma karena te-
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naga dan wak.tu serta harta-bendanya terkuras habis untuk ke _ 

pentingan melaksanakan tanam paksa. Tidal\: sediki t ladang / 

huma dan sawah serta perkebunan rakyat terbengkalai. Keada­

an ini praktis mengakibatkan lumpuhnya perekonomian di pe -

desaan yang selanjutnya mempengaruhi pula terhadap perkem -

bangan sosial-budaya termasuk kegiatan berkesenian. Keadaan 

demikian,itu terus berkepanjangan hingga memasuki dunia ke­

merdekaan bangsa Indonesia tahun 1945. 

Perkembangan kesenian calung Tarawangsa mulai bang -

kit kembali setelah bangsa Indonesia mencapai kemerdekaan -

nya dari pemerintah penjajah. Berdasarkan Proklamasi Kemer­

dekaan Republik Indonesia 1945, pemerintahan RI mengadakan 

perubahan-perubahan cepat. seni-budaya asli bangsa Indone -

sia dibangkitkan kembali setelah terkubur oleh politik pen­

jajah Belanda selama beratus-ratus tahun lamanya. 

Perkembangan kesenian tradisi khususnya Calung Tara­

wangsa mengalami mundur pada masa perang kemerdekaan,karena 

tenaga dan pikiran serta harta-benda milik rakyat pedesaan 

dikerahkan untuk menyerang atau melawan pihak bangsa Barat 

yang hendak kembali menjajah tanah air dan bangsa Indonesia• 

bahkan di daerah Kawedanan Karangnunggal dijadikan pusat kon­

solidasi kekuatan bangsa kita,khususnya bagi wilayah priang­

an Timur setelah Kecamatan Cikoneng Kabupaten Ciamis. 

Setelah kedaulatan Republik Indonesia diakui oleh pi-
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hak pemerintah Bel<J.nda, maka kehidupan seni-E>udaya khususnya 

Calung Tdrawangsa mulai berkembang kembali tahun 19 50. Kese 

nian itu bukan saja ada di daerah Kecamatan Cibalong, teta­

pi berkembang pula ke daerah sekitarnya ~eperti ke Kecamat­

an Karangnunggal, Kecamatan Bantarkalong, dan ke Kecamatan 

Sodonghilir. Kesenian itu bukan hanya untuk sarana upacara 

adat pertanian di daerah pedesaan, tetapi sekarang lebih ber­

kembang lagi fungsinya untuk keperluan hiburan masyarakat , 

seperti dalam upacara kenduri perkawinan,khitanan, dan pe -

ringatan hari-hari besar Nasional serta peringatan hari ja­

di Kabupaten Tasikmalaya; bahkan oleh pihak Pemerintah Da -

erah Kabupaten itu diangkat menjadi kesenian daerah khas Ta 

sikmalaya. 

Pada masa globalisasi dan informasi yang sangat ce -

pat saat ini telah mengkhawatirkan keberadaan kesenian tra­

disi, khususny a calung Tarawangsa yang ada di Kabupaten Ta -

sikmalaya akan semakin tergeser oleh perubahan-perubahan 

yang melanda negara kita. Untuk mengantisifasi hal itu,ma -

ka diadakan usaha kegiatan pembinaan terhadap eksinstensi 

seni tradisi. Apabila hal itu tidak dilakukan sudah tentu 

kehidupan kesenian tradisi, khususnya Calung Tarawangsa akan 

mengalami kehancuran keberadaannya,bahkan akan lenyap sama­

sekali dari peredaran terkubur oleh kondisi zaman yang me -

ngalami perubahan cepat di dunia saat ini. 
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2.2.2 Pementasan Kesenian Calung Tarawangsa 

Bentuk dan jenis kesenian Calung Tarawangsa yang ada 

di Kabu paten Tasikmalaya i tu telah lama di pentaskan, baik 

sebagai keperluan upacara pertanian maupun keperluan hibur-

an lainnya. Fungsi kesenian itu,pada saat iri.i mengalami pe­

rubahan, begitu pula mengenai waditra-waditranya. 

2.2.2.1 Bentuk dan Jenis 

Di daerah Propinsi Jawa Barat memiliki aneka-ragam 

bentuk dan jenis kesenian. Bentuk dan jenis kesenian itu me-

rupakan ekspresi diri dan sekaligus sebagai sarana hiburan 

dan upacara yang sakral sekalipun. Oleh karena itu, ada ben­

tuk dan jenis kesenian yang pementasa4nya tidak sembarang 

waktu. 
. 

Kesenian Calung ·rrarawangsa yang ada di Kampung Cige-

lap Desa Parung Kecamatan Cibalong, itu termasuk ke dalam 

bentuk kesenian tradisional dengan jenisnya tergolong ke 

jenis kesenian karawitanJ musik tradisional. 

Calung tarawangsa dimainkan oleh lima orang, yaitu 

se b a.gai pemukul wadi tra Q:l.lung " In dung 11 , pemukul Calung 

11 Anak 11 , pemetik Kecapi Perahu, dan penggesek Tarawangsa 

serta ditambah pernbantu juru Kawih ( penyanyi ) satu orang. 

Juru kawih merangkap sebagai pemetik kecapi perahu, dan 

kadangkala tidak dibantu oleh juru kawih lainnya. Oleh ka-

rena itu, jumlah pemain kesenian itu hanya lima orang yang 

aktif dan satu orang yang pasif, yaitu sebagai pembantu ju-
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ru Kawih. Wadi tra yang digunakan adalah calung fl I ndung fl , 

calung fl .Anak ", Kecapi Perahu, dan Tarawangsa. Ada pula ke­

lompok seniman Calung Tarawangsa atau organisasinyo. yang te -

lah me ngadakan modi vikasi, yai tu menambah wadi tr any a dengan 

sebuah suling sunda ( pentatonis ) dan diiringi pula dengan 

tarian rakyat ( ibing ). Pementasan yang telah dimodivikasi 

itu hanya digelarkan pada waktu hiburan biasa, seperti pada 

waktu perkawinan dan sebagainya. Hal ini sebenarnya suatu 

pengembangan tanpa merusak nilai-nilai ketradisiannya dan 

disesuaikan dengan kondisi zaman. Bentuk dan jenis kesenian 

itu tetap menunjukkan ketradisiannya. Inilah yang dimaksud 

dengan modivikasi tanpa merusak keberadaan kesenian itu sen­

diri. 

2.2.2.2 .Fungsi Kesenian calung Tarawangsa 

Pada mulanya kesenian ca.lung ·Tarawangsa berfungsi se­

bagai media upacara adat tradisional dalam kegiatan menanam, 

menuai,dan menyimpan padi ke lumbung. Dalam hal itu, semula 

kesenian itu merupakan seni untuk keperluan upacara,bukan 

seni untuk keperlukan pertunjukkan biasa. Oleh karena itu , 

kesenian ini termasuk kesenian yang sakral, karena dipentas -

kan tidak pada saat kapan dan dirnana saja; dengan kalimat 

lain, bahwa kesenian itu tidak dipergelarkan sembarang wak­

tu ( kesenian upacara adat tradisional ). 

Kesenian calung tarawangsa dipergelarkan pada waktu 
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kegiatan upacara adat pertanian, yaitu pada waktu kegiat-

an " mupuhun " ( panen padi ) , upacara 11 ngambing 11 ( me -

ngangkut padi dari sawah at au ladang ke rumah petani i tu ) , 

upacara 11 buku tahun " ( kegiatan membalik padi di lumbung / 

mengganti simpanan padi yang lama dengan yang baru, dan pa­

di yang lama disimpan dibagian atas dari tumpukan padi ter­

sebut ). 

Perkembangan selanjutnya, bahwa fungsi kesenian itu 

bukan lagi sebagai sarana upacara yang sakral, tetapi digu -

nakan pula dalam kegiatan upacara lainnya, seperti dalam 

kegiatan upacara perkawinan, khitanan, dan upacara peringa­

tan hari-hari nasional serta hiburan lainnya, misalnya da -

lam kegiatan Tasik Festival yang setiap tahunnya diadakan. 

Kesenian itu sudah menuju ke semi profesional,karena sering 

diundang dalam kegiatan tersebut diatas dengan memperoleh 

imbalan. 

2.2.2.3 Waditra/musik Pengiring 

Awal abad ke-20 Masehi ( tahun 1920 M.) alat-alat 

kesenian calung tarawangsa sangat sederhana. Peralatannya 

hanya serentengan calung yang terdiri dari tujuh bilah bam­

bu. Ketujuh bilah bambu itu dihubungkan dengan seutas tali 

" areuy geureung ". Dalam hubungan i tu, kesenian ini semula 

dikatakan kesenian Calung :henteng Tarawangaa. Calung-calung 

renteng itu sering ditemui di dangau-dangau ladang atau sa-
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wah. Karena calung renteng i tu dipadukan dengan Ta r mvo.ngsa , 

maka akhirnya kesenian terse but dikenal dengan nama C alung 

'!'ar aw an gs a. 

Musik tradisional calung Tarawangsa itu ada beberapa 

model atau bentuk dalam menyanggah calung " Indung " dan 

calung " Anak " , seperti terlihat dalam gambar nomor 8 dan 

nomor 9 di bawah ini. 

Gambar: 8 

Calung " anak 11 dan " indung " terpisah 
dalam alat penyanggahnya 
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Gamb ar 9 
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2.2.2.4 Pementasan Calung Tarawangsa 

Sebagaimana dikemukakan terdahulu, bahwa kesenian Ca­

lung Tarawangsa telah lama dipentaskan, baik pada waktu ac .a­

ra kegiatan upacara adat maupun saat hiburan kenduri, dan a­

cara lain-lainnya. Pada permulaannya pementasan kesenian itu 

belum menampakkan keteraturannya, tidak seperti pergelaran -

pergelaran sekarang. Pada tahun dua puluhan hampir di tempat 

tempat yang ada di dangau-dangau perambahan hutan, ladang 
' 

dan sawah untuk menanam padi huma selalu ada Ca.lung Hanteng. 

Fungsinya adalah untuk menghibur diri selepas bekerja di la­

dang atau selama mereka beristirahat dan selesai makan dise­

lingi membunyikan calung itu sebagai pelepas lelah. Setelah 

itu,mereka kembali bekerja di ladang melanjutkan pekerjaan­

nya. yang belum selesai. Waktu istirahat biasanya antara pu­

kul 10.00 dan pukul 11.00 dengan bahasa sundanya : 11 wanci 

pee at sawed nepi ka lingsir nge""tan". 

Posisi pementasan Ca.lung Tarawangsa pada masa lampau 

dengan masa sekarang tidak sama secara utuh. Hal ini tentu 

disesuaikan dengan kondisi alam dan zamannya. Posisi menabuh 

pada masa lampau, adalah : 

Kedua ujung tali calung itu diikatkan kepada pinggang si pe­

nabuh, dan rentangan tali di bagian depannya diikatkan pada 

kedua ibu jari kakinya. Penabuhnya duduk sambil menjulurkan 

kedua kakinya ke depan ( sundanya : nyanghunjar ). Posisi 
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calungnya datar tidak miring seperti nampak pada masa se -

karang. Tangan kanan memukul atau membunyikan calung yang 

bernada tinggi dan tangan kiri rnemukul calung yang bernada­

kan rendah. 

------- -------

••ii·· ·-~ ---- -- -. .:.':"-:·- ·· - --~-="."~-- ---

Gambar:l<J 
Posisi pentas calung masa 

lampau 

Pementasan Calung Renteng itu tidak diiringisuara vokal me­

lainkan cukup dengan instrumen saja. Akan tetapi, pada wak­

tu upacara panen padi kadang-kadang diiringi dengan suara 

vokal group atau suara koor oleh para ibu yang sedang menu-



43 

ai padi. M~an tetapi posisi pementasan dan letak calung itu 

berbeda dengan yang sekarang, seperti ki ta lihat dala.m ga.m-

bar di bagian bawah ini. 

Garn bar : 11 

Posisi penabuh dan calung 
pada masa sekarang 

Lebih lanjut, pada upacara mupuhun atau upacara me -

motong padi ada perbedaan posisi pementasannya. Sebelum di-



44 

adakan pementasun, juru puhun telah mempersiapkan sesaji be­

rupa puncek manik , ketupat lima mac am, rujak lima jenis, da­

un enau muda, pohon pacing, pohon sulangkar, dan pendupa un­

tuk membakar kemeyan; kelapa muda dan sebagainya. Upacara 

upacara adat memotong padi itu dilakukan pada waktu pagi ha­

ri. 

Jalannya upacara memotong padi itu adalah: semua se -

saji yang telah disiapkan dibawa ke tengah ladang atau sawah 

kemudian juru puhun membacakan do' a dan mantra-mantra,selan-

. jutnya memotong padi sebanyak segenggang tangan. Padi yang 

baru dipotong itu dibungkus dengan kain putih dibawa ke da­

ngau ladang atau sawah dan digantungkan hingga menjadi ke­

ring tanpa proses pemanasan sinar matahari. 

Setelah upacara selesai kaum wanita/ibu-ibu tani se -

gera turun ke ladang atau sawah untuk memulai memotong padi 

yang telah menguning itu. Juru puhun di dangau sibuk untuk 

mempersiapkan peralatan seperti tali pengikat padi, tempat IE­

nyimpanan padi sementara dan peralatan untuk mengangkut padi 

ke rumah si pemilik padi tersebut. 

Kira-kira pukul 10 .00 maka juru puhun at au petugas la­

innya mulai menabuh atau membunyikan Ca.lung Renteng tanpa di­

iringi Tarawangsa. Kegiatan pementasan ini lll!ntuk menghibur pa­

ra penuai padi. Mereka yang sedang memo tong padi mengikuti 

pula untuk mengalunkan vokal grop atau secara paduan suara 

( berupa lagu senandung ). 
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Lagu-lagu yang digunakan untuk pembukaan adalah l agu salan­

car dan dilanjutkan dengan lagu 11eupat reundang ". Lagu-lagu 

itu dinyanyikan secara spontanitas tanpa menggunakan notasi 

yang di bakukan • 

Gambar:l2 

Posisi bermain calung renteng 
pada upacara potong padi I pesta padi 

Upacara memotong padi yang mementaskan seni Calung 

Renteng memakan waktu sekitar satu jam, yaitu d~ri pukul 10 

hingga pukul 11.00 • .Akan tetapi hal ini ter@antung pada lu-

asnya perladangan atau sawah yang padinya hendak dipotong • 
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Apabila si penabuh c a. lung i tu selesai, maka selesai pula pa­

ra penuai padi untuk melaksanakan tugasnya. Dalam hal itu , 

bercl~hirnya pement as an kesenian Calung Renteng di d a ngau me­

ru_pakan isarat aga r si penuai p a di di ladang atau di sawah 

se ger a menyelesaikan pek erjaannya. 

Pementasan seni C alung Renteng pada acara upacara 

adat 11 ngambing " berbeda posisinya dengan upacara tersebut 

di atas. Upacara ini adalah upacara mengangkut padi dari la­

dang a tau sawah ke rumah pemilik padi itu. Kegiatan ini di­

lakukan setelah padi itu benar-benar kering agar padi yang 

akan dimasukkan ke dalam lumbung aman dari serangan jamur 

dan kuat lama. 

Padi yang diikat dibawa oleh kaum laki-laki dengan 

iringan pemikul atau " Rengkong 11 yang paling depan adalah 

pemikul ikatan 11 padi ibu " dan ikatan 11 padi bapak " • . P'adi 

ibu terdiri dari tiga ikatan kecil ditambah dengan ikatan 

padi hasil juru puhun pada saat upacara potong padi sebe -

lumnya. Padi bapaknya terdiri dari ikatan padi kecil yang 

diikat lagi menjadi satu ikatan. 

Setelah sampai di rumah petani itu, ikatan-ikatan 

padi di p ajangkan di tengah-tengah rumah dan ditutupi selen­

dang berwarna putih atau merah; tidak langsung dimasukkan 

ke dalam lumbung p a di. 

Pada malam hari diada kan upac a r a kenduri yang dik e -

nal dengan nama 11 merasulkan 11 ( SUnda : ngarosulkeun ) • 
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Upacara ini melakukc:i-n berdo' a kepada Tuhan Yang Mahaesa , 

bahwa. atas kehendakNya padi tumbuh dengan subur dan meng -

hasilkan padi banyak. Setelah selesai melaksanakan upaca -

ra terse but, mc;.ka digelarkanlah kesenian Calung To.rawangsa 

yang bertempat di serambi rumah sohibul hajat dengan meng-

gunakan waditra secara lengkap. 

Gambar:l3 

Posisi bermain calung di serambi rumah pada upa-
cara ngambing padi 

Sebelum Calung Tarawangsa digelarkan terlebih dahulu ke -

tua rombongan kesenian itu atau sesepuh kesenian tersebut 

mengucapkan kata-kata pembukaan yang dilanjutkan dengan 

do 1 a dan membacakan mantra-mantra at au 11 j angj awokan " , 
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Bismillahirrohmanirrhim 

Asihan aing si taruk gadung 
Si taruk nu matak ngungkung 

Sa soeh nu matak leweh 
Sa jeuwol nu matak bogoh 

Nu asih nyai awaking 
Sih asih ka awaking 
Awaking ratu asihan 

Calung aing manik di rincang 
Ku goler kawung cawene 

Cawene tangtungan aing 

dangdayang manuk sakalor 
manuk hurang los ka wetan 

pangdugikeun soran calung aing 
ka jalma nu sakur nguping 

Sih asih kadieu aing 

Setelah selesai membacakan mantra-mantra kesenian itu,maka 

segera dipentaskan hingga larut malam. 

Upacara lainnya, yaitu upacara buku tahun. Upacara 
ini merupakan kegiatan membalik padi di lumbung. Membalik 

padi adalah padi sisa tahun yang lalu dikeluarkan dari lum­

bung untuk diganti dengan padi yang baru di panen. Padi ba­

ru i tu dimasukkan ke lumbung dengcri car a diar.ak mengelilingi 
rumah petani yag memiliki padi tersebut. Selesai mengadakan 
acara arak-arakan padi,maka segera dimasukkan ke dalam lum­

bung ,dan padi yang lama dimasukkan paling terakhir ke tern -

pat tersebut. Kegiatan upacara memasukkan padi ke lumbung 

dilakukan pada siang hari atau menjelang soere hari. Pada 

malam hari diadakan pergelaran kesenian Calu!Ilg Tarawangsa 
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sebagai rasa gembira,panen paai yang menghasilkan dan me -

makmurkan masyarakat kampungnya. Sebagaimana biasanya, pe­

mentasan seninya tetap di serambi rumah pemilik padi itu , 

atau di halaman rumahnya. 

Pe~emtasan Calung Tarawangsa pada upacara buku t8hUn 

lebih diutamakan hiburan yang segar dan gembira. Pada acara 

itu,di samping juru kawih, kadangkala penonton menyumbang -

kan lagu atau mengikuti juru kawih bernyanyi. Pada umumnya 

lagu-lagu yang disuarakannya mengandung rasa cinta atau as­

mara, seperti contoh di bawah ini; 

Kapinis di kontrak madur 

hiberna ka sikadaka 
Nu geulis beunang ku batur 

kuring mah nandang sangsara 

( Burung layng di kontrak madur 

terbangnya ke sikadaka 

Yang cantik diambil orang 

aku yang kena sengsara ) 

Kesenian calung tarawangsa selain dipentaskan dalam 

upacara-upacara di atas juga dipentaskan pula pada kegiat -

an upacara gusaran atau gosok giri. Pementasannya berbeda 

dengan pergelaran uapacara lainnya, seperti dalam penanam-

an hingga panen dan menyimpan padi ke lumbung. Pergelaran 

seni pada upacara gusaran sifatnya berbentuk hiburan. Jalan 

pergelarannya adalah setelah upacara gusaran selesai dilak-

sanakan. Pergelaran kesenian Calung Tarawangsa pada upacara 

itu untuk menghibur tamu dan sekaligus sebagai penghormatan 

kepada mereka yang hadir dalam upacara tersebut. 
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Isi pergelarannya lebih cenderung dan berorient asi mengenai 

do 1 a-do 1 a, penasehat, kemasyarakatan dan sinda-gurau. Ada -

pun jenis lagunya sama seperti pada upacara lainnya. 

Gambar: 14 

Posisi bermain calung tarawangsa pada upaca-­
ra gusaran ,khi tanan dan sebagainya 

Penyajian seni calung tarawangsa pada acara pernikahan atau 

khitanan biasanya disajikan dengan waditra yang lengkap ter 

diri dari: calung renteng 11 indung 11 , calung renteng 11 anak_, 

kecapi tarawangsa ( perahu ), tarawangsa, dan vokal, seper-

ti terlihat dalam gambar nomor 14 tersebut di atas. 

Dalam perkembangan kesenian itu, pada saat sekarang 
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penyajiannya ditambah dengan penari dan dilengkapi properti 

lain seperti padi yang diikat sebagai lambang pria dan wa -

nita. Lagu yang disajikannya adalah: bubuka, balaganjuran , 

cipinangan, dan sebagainya ( lagunya itu bukan aslinya lagi). 

Penyajian seni Calung Tarawangsa pada upacara panen-

an,dan menaikkan padi ke lumbungnya sangat berbeda dengan 

upacara hajatan tersebut di atas,karena dalam penyajiannya 

hanya ditampilkan dua waditra, yaitu: calung renteng "In -

dung " dan calung renteng " anak 11 , dengan lagu yang disaji 

kannya bersifat melodid tanpa diiringi syair, seperti ter -

lihat dalam gambar nomor 15 di bawah ini. 

Gambar :15 
Calung 11anak 11 se belah kc;_nan dan 

calung 11 indung 11 terletak sebelah kiri 
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Gambar: 16 

Calung anak sebelah kanan; sebelah kiri calung 
indung dengan 1 

alat-alat pemukulnya 

Gambar:l7 

Sebelah kanan " kecapi perahu 11
; kiri adalh 

tarawangsa dengan geseknya 
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2.2.2.5 B u s a n a 

Busana pada kesenian Calung Renteng Tarawangsa yang 

ada di daerah Kabupaten Tasikmalaya kondisinya masih tra -

disional yang terdiri dari : busana bagi pria/laki-laki , 

a. Ikat kepala yang terbuat dari kain batik. 

b. Baju kampret. 

c. Celana pangsi. 

Busana pemain atau seniman kesenian itu,baik bagi generasi 

muda maupun generasi tuanya sampai sekarang masih belum ada 

perubahan secara mendasar. 

Gambar:l8 

Busana pria bagian depan dan belakang 
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Busana bagi wanita, adalah 

a. Sanggul. 

b. Kain lereng. 

c. Selendang ( sampur ). 

Gambar 19 
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2.2.2.6 Cara Menabuh 

Cara menabuh '! arawangsa hampir sama den.r;;an menabuh 

rebab. Akan tetapi perbedaannya pada Tarawangsa tengke:pan-

nya dimainkan dengan ruas tengah jari, sedangkan Rebab de-

ngan ujung jari. Tarawangsa itu ditabuh dengan duduk ber -

sila, tangan kanan menggesek dan tangan kiri sebagai pe 

nengkep sehingga apabila digesekkan akan menghasilkan nada. 

• - ~ . • • j 

j; .' 
-~ .~:' ... 

Gambar:20 

Cara menabuh tarawangsa 
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Cara menabuh cc.lung Renteng Tarawangsa " Indung II 

dan 11 Anak 11 dimainkan seperti calung biasa. Perbedaannya 

bahwa Calung Renteng T&rawangsa i tu dimainkan dengan duduk 

bersila, rnenggunakan kedua tangan yang rnernukul bilahan ca-

lung tersebut. 

-rr . ·." . / . 

~ ~~ 
~pr 

Garnbar:21 

Cara menabuh calung anak/indung 
dan posisi duduk 
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Selanjutnya, bahwa menabuh Kecapi Perahu atau Kecapi 

Tarawangsa hampir sama dengan menabuh Jentreng Tarawangsa 

yang ber a da di daerah Kabupaten Sumedang Propinsi Jawa Ba -

rat, yaitu di petik dengan jari tangan, baik jari tangan se 

belah kanan maupun sebelah kiri. Hal ini nampak dengan jelas 

dalam gambar di bawah ini. 

Gambar:22 

Cara menabuh kecapi perahu/tarawangsa, 
dan perhatikan posisi duduk 

serta letak kecapinya. 

Di sampingnya atau disebelah kanan penabuh kecapi terlihat 

seorang wanita. Ia adalah juru kawih. Pada dasarnya keduanya 

merupakan juru kawih, tetapi dalam pergelaran mereka bergan-

tian. Mereka selain penabuh kecapi juga berfungsi sebagai vo 

kal atau juru kawihnya. 
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2.2.2.7 Nama Lagu-lagu 

Nruna lagu-lagu yang biasa dipakai dalam pergel aran 

kesenian Calung Tarawangsa pada umumnya jarang ditemukan 

pada kesenian tradisional lainnya di jawa Barat. Dengan ka­

itannya itu, kesenian itu diakui sebagai kesenian khas da -

erah Kabupaten Tasikmalaya. 

Sebaian di antara lagu-lagu yang berhasil penulis 

himpun, adalah 

a. lagu salancar 

b. lagu bangbangkalana. 

c. Lagu lakatmaya. 

d. lagu ayun am bing. 

e. lagu pengkolan bojong. 

f. lagu kembang ilat. 

g. lagu pucuk cau. 

h. lagu kacang bahe. 

i. lagu bangbrang. 

j. lagu clak ka puncak. 

k. lagu cipinangan. 

1. lagu balaganjur. 

m. lagu mulang. 

n. dan sebagainya. 

Lagu-lagu tersebut di atas apabila dilagukan atau di­

pergelarkan sulit untuk ditangkap secara jelas. Oleh karena 

itu dalam penotasiannya mengalami kesulitan pula, bahkan pim-
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pinan rombongan kesenian itu ketika kami mengadakan wawan-

cara dengan para seniman nya merasa atau mengalami kesuli-

tan untuk mencoba merumpakakan lagu-lagu yang sedang diper 

gelarkan di depan para petugas deskripsi,karena vokalnya 

kurang jelas ditangkap telinga/pendengaran. 

Di bawah ini ada beberapa contoh sya 1ir lagu-lagu 

yang biasa diguna.kan pada pergelaran calung tarawangsa ma-

sa lampau, yaitu 

~: Salancar 

.Assalamu 1 alaikum 
ti luhur sausap rambut 
di handap sa sipat dampal 
ayeuna mah da tobat teuing 
aduh geulis, geulis teuing 

( .Assalamu•alaikum 
di atas sebatas rambut 
di bawah sebatas kaki 
sekarang ini mohon ampun 
aduh si cantik yang amat cantik ) 

Lagu: Bangbangkalana 

Caina mah caina _kiruh ti girang 
caina mah caina kiruh ti hilir 
ti tengah mah ti tengah caina canembrang 
he rang 
pang urugan, pang urugan ·nu geulis di 
gajah putih. 

( .Airnya, airnya keruh dari udik 
airnya,airnya keruh dari muara 
di tengahnya, ditengahnya sangat bening 
penimbunan, penimbunan yng cantik dari 
gajah putih ). 

~: Lokatma.ya 
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Euleung kang nuryadi euleung ( 2 x ) 
euleung kang nuryadi kuring milli 
ka citoe ( 2 x ) 
Entong nyi sarnem entong ( 2 x ) 
engke rek dipangmeulikeun beubeur beureum 
di beubeur beureum 

f Ikut kak nuryadi ikut ( 2 x ) 
ikut kak nuryadi aku ikut ke citu ( 2 ) 
.Jangan nyi sarnem jangan ( 2x ) 
nanti akan ku belikan ikat pinggang 
merah ( 2 x ) 
di ikat pinggang merah j 

Lagu : Balaganjur 

Saur ibu lain kitu 
saur rama lain pisan 
sok berean sok berean 
berean pangeling-ngeling 

(Kata ibu bukan begitu 
kata rama bukan sekali 
Silakan beri silakan beri 
beri nasehat ) 

~: Cipinangan 
Nyi pohaci sanghiang> sri 
Nyi danggayang tresnawati 
Nu calik dimana leuwih 

( Ade pohaci sanghiang sri 
Ade dangdayang tresnawati 
Yang duduk apabila lebih ) 

La~u : Anu sumping /pangungsi 
Nyi, po haci temuning iman 
Nyi pohaci rangkaning iman 
Nyi pohaci naga wulung 
Nu nyepeng cinde wulung 
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Lagu : S e ,j a k 

Nyi pohaci naga bodas 
Nu nyeupeung sutra bodas 
Hyi pohaci naga wulung 
Nu nyeupeung. cinde wulung 

( Nyi pohaci naga putih 
Yang pegang sutra putih 
Nyi pohaci naga wulung 
Yang pegang cinde wulung ) 

Lagu: Manuk Hejo 

Manuk hejo sisi rawa 
Ngaliwat urang taheunan 
Pondok jodo panjang baraya 
duriat urang eureunan 

( Burung hijau sisi rawa 
Melewat kita tangkap 
Pendek jodo pangjang saudara 
berkeluarga kita hentikan ) 

Lagu: A y u n 

Di ayun ku para wali 
Di emban ku para nabi 
Nyi pohaci bade sumping 

( Di ayun ole h para wali 
Di gendong oleh para nabi 
Nyi pohaci ak.an datang ) 

Lagu: M u 1 a n g 

Ngurilingan bu mi suci 
Mapay mapay bumi setra 
Nyi pohaci bade mulang 
Nya mulang ka lembur urang 

Nu gandang ti Pajajaran 
Nu ginding ti Siliwangi 
Nya mulang ka lembur urang 

) 
) 

2 x ) 
) 

) 
) 2 x 
) 
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2.2.2.8 N o t a s i ·M e 1 o d i 

Lagu bubuka : 

1-:-i i 1 s I~ 115 I · i rs 5 I~ n 34 5 I 
I · . ii 11 l 12 1Z 1~ ~ I· · ~ IT l 11 12 0 ~I 

I·.µ n 1nn132212323~ n1~n31s1 
1··2 1 f~2 34 5 f· · 5 i J~S.32151 

1--~ j (:-S 53'1 B II 
Lagu Bangbangkalana 

l· ·515F1i15 1~ n 317 5 f·1-:=rn s 1 

I 1-:S TI 3'i 5 I · · 2.1J1 IU i3 211 FI ~ 23 2 

J311 s~211~~-:y2 I~ 3 ~ 2 l·BB 5 I 

l· .21n1n23Lf5l· .-23 j 171235 1 
Penotasian lagu tidak dinotasikan karena di samping , 

suara vokalnya sulit ditangkap·dengan telinga, legu atau rum­

paka aslinya tidak ads. Hal ini menurut pimpinan rombongan ke 

senian itu sudah mengalami beberapa perubshan, keouali irama 

melodinya yang kemungkinan besar belum mengalami perubahan. 
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Lagu ~ Ambing 

1 l 3 2 I .~ ] ~ l ~ ~ I · 1 13 2 1~1~1~-! r 

I . l ·2 2 I ~ i z 54 5 Ir 2 0 3 l212 3LJ ~ I 

l · 2 ~ 3 \21 2 34 5 \\ 

Lagu Mulang 

l21 2 3ii 5 \~ 2 15 5 12 1 2 3ij 5 l 
Lagu-lagu yang dapat kami himpun di atas itu hanya me­

rupakan lagu sensndung, yang menurut juru kawih/penyanyinya , 

lagu-lagu yani disuarakannya itu dilagukan secara spomtanites 

tanps menggunakan notasi lagu yang telah ditentuken ateu di­

bakukano Mereka mempelajeri lagu itu secara lisan dan pende -

ngaran dari pare gurunya &tau orang tuanya yang telah menurun 

kannya kepada para juru kawih itu. 
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2.2.2.9 Tempat Pementasan 

Pada mas a lampau kesenian C alung Tarawangsa sesuai 

dengan fungsinya sebagai sarana upacara adat pertanian,ma­

ka tempat-tempat pergelaran tentu disesuaikan dengan situ­

asi dan kondisi waktu itu. 

Tempat pergelaran kesenian itu khususnya dalam kegi­

atan upacara menanam dan mematong padi adalah di dangau-da­

ngau perladangan atau persawahan. 

Pertunjukan kesenian itu,pada waktu upacara menyim -

pan padi di lumbung, tempatnya di serambi rumah pernilik pa­

di tersebut atau di halaman rumahnya ( alam terbuka ). Hal 

ini akan lebih leluasa bagi para penonton untuk menyaksikan 

pergelaran kesenian itu dari dekat. 

Tempat pertunjukkan dalam kegiatan upacara selain di 

at as, seperti hajatan perkawinan dan khi tanan serta pada aca­

ra peringatan hari-hari besar nasional dilakukan di atas are­

na/panggung, baik di panggung terbuka ataupun panggung ter -

tutup. 

2.2.2.10 Waktu dan Lamanya Pementasan 

Dalam upacara adat seperti upacara memotong padi di 

huma atau sawah,pergelaran kesenian Calung Renteng biasanya 

dimulai pukul 10.00 hingga pukul 11.00. Lamanya pergelaran 

kesenian itu kurang lebih mencapai satu atau dua jam • Hal 

ini tergantung cepat atau lambatnya memotong padinya. Apabi­

la memotong padi di sawah ataupun di ladang lama maka per-
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gelaran Calung Renteng itupun akan lebih lama lagi,sebab 

pertunjukkannya akan selesai apabila memotong padinya pun 

selesai. 

Pada waktu upacara menyimpan padi ke lumbung, perge­

laran kesenian Calung Renteng dilakukan waktu malam hari ku 

rang lebih dimulai pukul 19.00 sampai dengan pukul 24.00 ma 

lam. Dalam hal itu, pergelaran kesenian Tarawangsa pada ke­

giatan menyimpan padi ke lumbung lebih lama waktunya daripa­

da waktu pementasan di ladang ataupun di sawah. 

Dalam upacara perkawinan, khitanan, dan upacara umum 

lainnya pertunjukan kesenian ~lung Tarawangsa waktu dan la­

manya tidak dapat ditentukan. Hal ini tergantung kepada si -

tuasi dan kondisinya. Biasanya waktu pertunjukkannya dilaku­

kan pada malam hari dari pukul 19.00 hingga larut malam. 

2.2.2.11 Jalannya Pergelaran 

Jalannya pergelaran kesenian Calung Renteng atau Ca­

lung Tarawangsa, baik pada upacara adat memotong dan menyim­

pan padi ke lumbung_maupun kegiatan-kegiatan upacara lainnya 

pertunjukkannya selalu diawali dengan lagu instrumental se -

bagai tanda pembukaan ( bubuka ). Akan tetapi , dalam upaca­

ra menyimpan padi ke lumbung sebelumnya dibacakan lebi dulu 

mantra-mantra ( Sunda : jangjawokan ). 

· Selanjutnya, pergelaran dimulai dengan lagu bubuka , 

lagu, lagu bangbangkalana, yang dilanjutkan dengan memperde­

ngarkan lagu .Ayun ambing dan lagu mulang, serta seterusnya. 
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2.3 Seniman dan Masyarakat Pendukung 

Kehidupan seni Calung Tar awangsa era t sekali kai tan­

nya dengan pola kehidupan setempat yang mayoritas adblah se 

bagai masyarakat petani. Ke§iatan kesenian itu diantaranya 

dilakukan menjelang panen padi, upacara-upacara yang berke­

naan dengan panen padi a.tau hal-hal yang berkaitan dengan 

proses berladang/bertani seperti ngarot ( mengairi lad.ang ) 

mitembian, miara dewi sri ( menyimpan padi ), buku t a hun 

dapat pula dilakukan pada acara-acara hiburan yang biasanya 

setelah upacara panen pa.di usai, yaitu sekitar bulan Raya­

.Agung mereka mengadakan pesta seperti acara sunatan dan per­

kawinan. 

Para seniman Ca.lung T arawangsa dalam menj alani kehidu 

pan sehari-harinya tidak selalu bergumul dengan seni atau 

tidak dapat menjadikan seni itu sebagai profesi, adapun ke­

giatan atau pekerjaan mereka ada yang menjadi petani, buruh 

a.tau · ibu-rumah tangga, dan pegawai negeri. Untuk seniman 

yang juga sebagai petani ternyata tidak bisa menutupi kebu­

tuhan hidupnya. Hal ini terlihat dari usaha mereka untuk me­

nambah penghasilan dengan cara pergi ke kota-kota besar un-

tuk menjadi buruh. 

Untuk memperoleh .keahlian seni c alung se perti ngawih 

( menyanyi ) at au memaink an wa ditrany a , se pe rti c alung,t a -

r awangsa dan kecapi, :par a seniman i tu me ngak u ti dal.: bela j a r 
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secara khusus, seperti yang dituturkan salah seorang pemain 

Tarawangsa, bahwa ia pada mulanya hanya dengan melalui men­

dengarkan lagu yang dibawakan oleh juru Kawih kemudian meng 

ikuti gerak melodi melalui gesekan Tarawangsa. Lain halnya 

dengan yang diutarakan oleh seorang juru Kawih, bahwa ia se 

pertinya tidak belajar sama sekali secara ajaib dapat lang­

sung membawakan lagu atau ngawih, konon khabarnya hampir se 

tiap Juru Kawih sebelum bisa ngawih akan mengalami masa sa­

kit dan tidak sadarkan diri selama kurang lebih 40 hari ke­

mudian proses penyembuhannya dengan cara diperdengarkan la­

gu-lagu yang diiringi suara Tarawangsa, setelah itu melaku­

kab kegiatan seperti tarekat, puasa dan sebagainya dengan 

acara pemindahan ilmu ngawih melalui jalan kerohanian ( tran 

sedental ) • Selain syair atau lirik dari mualai gerak lagu 

atau melodi, cara memproduksi suara,cara menngungkapkan la­

gu sampai pada pembentukan lafal-lafal kata yang tidak jelas 

dan tidak dapat dimengerti itu tidak disadari oleh Juru Ka­

wih sendiri. 

Demikian proses pemindahan ilmu kesenian Calung Tara­

wangsa kepada generasinya pada masa lampau. Oleh karena itu, 

pengkaderan seni itu pada masa sekarang tidak seperti peng­

kaderan kesenian lainnya ( kesenian modern ) lebih mudah • 

Hal ini yang menjadi hambatan kurangnya pengembangan kese -

nian tersebut, selain generasinya kurang banyak peminatnya. 
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Walaupun kesenian itu tidak berkembang pesat seperti 

jenis kesenian lainnya yang berbau glamor, kesenian Calung 

Tarawangsa tetap bertahan berabad-abad lamanya tidak terge­

ser oleh kehidupan globalisasi dan informasi yang melanda 

dunia sekarang. Hal ini tentu dikarenakan masih ada pendu -

kung terhadap kehidupan kesenian itu, antara lain kesenian 

calung Tarawangsa masih menyatu dengan kehidupan para petani 

di daerah Kabupaten Tasikmalaya, khususnya di Kecamatan Ci -

balong dan sekitarnya. Dengan hal itu, masyarakat Kecamatan 

Cibalong yang pada umumnya petani adalah sebagai pendukung 

dari kehidupan kesenian Calung Tarawangsa. 

2.4 Faktor Pendukung dan Penghambat 

Berkembangnya kehidupan kesenian Calung Tarawangsa di 

daerah Kabupaten Tasikmalaya tergantung terhadap faktor pen­

dukung maupun faktor-faktor penghambatannya. 

2.4.1 . !.aktor Pendukung 

Kesenian Calung Tarawangsa yang sangat tradisional itu 

masih bertahan sampai sekarang karena ada faktor-faktor pen­

dukungnya, antara_lain; 

1. Faktor alam lingkungan 

Di daerah Kecamatan Cibalong, khususnya di Kampung Ci-

gelap Desa Parung masih terbentang luas areal tanah yang dija­

dikan lahan untuk berladang, yang memungkinkan bagi mereka 

untuk tetap melakukan upacara yang berkaitan dengan proses 
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berladang/bertani. Di daerah itu setiap panen padi dan me -

nyimpan padi di lumbung sering mengadakan upacara dengan me 

mentaskan kesenian calung Tarawangsa. 

2. Regenerasi 

Peng:embangan kesenian Calung_ Tarawangsa melalui kori­

kulum muatan lokal di Sekolah-Sekolah Dasar Desa Parung.De­

ngan pelajaran kesenian calung tersebut, maka anak-anak se -

dinimungkin dapat mengenal dengan dekat mengenai kesenian , 

khususnya Calung Tarawangsa. Lagu-lagu Calung Tarawangsa bi­

asa dibawakan dalam kesenian itu diajarkan kepada anak-anak 

didik di sekolah-sekolah tersebut. Dengan pelajaran itu di­

harapkan kesenian Calung Tarawangsa yang tradisional itu te 

tap bertahan dan berkembang walaupun menghadapi tangtang_an 

arus gl,o .balisasi yang mulai memasuki dunia pedesaan,karena 

sarana dan prasarana lalui-lintas ke daerah tersebut cukup 

baik, bahkan telah dibuka jalur lalu-lintas ke daerah wisata 

Pangandaran melalui daerah Selatan Kabupaten Tasikmalaya. 

Hal ini sangat besar pengaruhnya terhadap timbulnya perge 

seran sosial-budaya. 

3. Bahan Baku Instrumen 

Bahan baku untuk pembuatan alat-alat musik kesenian 

itu mudah didapat dan ada disekitar daerah Kecamatan Cibalong 

sehingga mempermudah pula dalam memproduksi waditranya. 
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4. Program Pemerintah 

Pemerintah turut serta di dalam melestarikan keseni­

an yang langka itu melalui beberapa kegiatan, antara lain 

pementasan kesenian Calung Tarawangsa di Tasik Festival yarg 

setiap tahunnya diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah Ting­

kat II Kabupaten Tasikmalaya. Di samping itu, di tingkat I 

Propinsi Jawa Barat kesenian itu sering dipentaskan di Ta -

man Budaya, bahkan di tingkat pusat, yaitu di Taman Mini In­

dah Iiidonesia pernah kesenian tersebut dipentaskan. 

5. Animo Masyarakat 

Animo masyarakat akan kesenian Galung Tarawangsa itu 

masih cukup besar. Hal ini dapat kita lihat, _bahwa masyara -

kat di daerah Kecamatan Cibalong sering menggunakan acara hi­

buran dalam hajatan perkawinan ataupun khitanan dengan kese­

nian Calung Tarawangsa, bahkan dimodivikasi dengan adanya ta 

ri rakyat. 

2.4.2 Faktor Penghambat 

Kesenian Calung Tarawangsa walaupun tetap bertahan da­

ri pengaruh informasi dan globalisasi yang cepat itu, kehi 

dupannya masih dikatakan memprihatinkan dibandingkan dengan 

kesenian-kesenian yang berbau glamor. Hal itu tentu diakibat­

kan adanya faktor penghambat berkembangnya kesenian tersebut 

khususnya di daerah perkotaan. 
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Ada beberapa faktor penghambat berkembangnya keseni -

an C alung Tarawangsa di daerah Kabupaten Tasikmalaya,yai tu; 

1. Sarana Pertunjukkan 

Sarana pertunjukkan untuk seni tradisional di daerah 

Kabupaten Tasikmalaya sampai saat ini belum ada yang meme -

nuhi persyaratan sebagai panggung pementasan. Sarana per 

tunjukkan yang ada di daerah Kabupaten Tasikmalaya jauh da­

ri jangkauan pengunjung terutama dari daerah pedesaan. Untuk 

mengunjungi tempat-tempat pertunjukkan harus mengeluarkan 

biaya tranfortasi. Pengeluaran biaya tranfortasi untuk me -

nonton kesenian tradisional bagi masyarakat agraria/petani 

masih banyak perhitungan-perhitungan. Berbeda dengan masya­

rakat di daerah perkotaan ataupun masyarakat semi industri , 

pengeluaran biaya tranfortasi tidak terlalu banyak diperhi­

tungkan untung dan ruginya. Kondisi atau sikap yang demik.i­

an itu masih melekat di masyarakat pedesaan yang pada umum­

nya masih petani dengan penghasilan yang pas-pasan. 

2. Pertunjukkan Kesenian Modern 

Di daerah Kabupaten Tasikmalaya, khususnya di Keca -

matan Cibalong sering muncul pertunjukkan kesenian-keseni -

an modern, seperti dangdut dan film layar tancap. Keadaan 

itu sering menimbulkan suatu kepincangan diantara peminat 

kesenian modern lebih besar dari peminat seni tradisional • 

Pada saat sekarang pertunjukkan layar tancap,misal -

nya telah masuk ke daerah pedalaman I pedesaan yang sebelum-
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nya tidak pernah dikenal masyarakat perkampungan/ pedesaan • 

Mereka semula hanya mengenal kesenian tradisional, khususnya 

kesenian Calung Tarawangsa. 

3. Metode Regenerasi 

Yang dimaksud metode regenerasi adalah metode penga -

jaran mengenai cara ngawih dan pembuatan alat-alat musiknya 

masih tradisi sekali. Contohnya, menularkan ilmu 11 ngawih 11 

kepada generasi mudanya dengan cara yang kurang efektif dan 

kurang masuk akal/kurang rasional, yaitu harus menjalani ma­

ti geni atau tarekat dan melakukan puasa selama 40 hari dan 

40 puluh malam. Cara-cara yang demikian itu bagi generasi 

muda sulit untuk mengikutinya. 

4. Lalu-lintas Wisata Pengandaran 

Pada saat sekarang telah dibuka jalur lalu-lintas 

wisata ke Pangandaran melalui daerah Selatan Kabupaten Tas:ik 

malaya dengan kondidi badan jalan yang mulus ( Hotmix )yang 

dapat dilalui kendaran jenis apa pun. 

Dibukanya jalur tersebut akan mempengaruhi kehidup -

an sosial-budaya di daerah i tu. Dengan mudahnya komunikasi, 

maka lebih mudah pula arus informasi dan globalisasi masuk 

ke daerah pedesaan,khususnya di Keca.matan Cibalong yang di 

lewati jalur tersebut. Masuknya informasi dari daerah per -

kotaan ke daerah pedesaan sangat mempengaruhi sikap hidup 

teruta.ma generasi mudanya. 
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5. Media Elektroneka 

Semakin berkembangnya media massa elektroneka,seper­

ti pesawat televisi, kaset video, dan parabolla sangat be -

sar pengaruhnya terhadap terjadinya pergeseran-pergeseran/ 

perubahan-perubahan sikap hidup masyarakatnya. Dengan ber -

kembangnya peralatan seperti itu telah menumbuhkembangkan 

sikap bidup yang konsumtif. Kondisi ini telah merasuk kehi­

dupan para petani yang ada di daerah pedesaan khususnya di 

Kecamatan Cibalong. Sikap yang konsumtif itu telah mempenga­

ruhi perkembangan sosial-budaya, khususnya kesenian tradisi 

yang ada di daerah tersebut. 

Sebelum masuknya media massa berupa pesawat televisi 

kaset video, dan parabolla ke pedesaan, masyarakat di daerah 

itu apabila mengadakan hajatan perkawinan dan khitanan, se­

lalu mempertunjukkan ~esenian tradisi khususnya kesenian Ca­

lung Tarawangsa. Setelah adanya perkembangan media elektro­

nika itu mereka menghibur para tamu dalam hajatannya cukup 

menyuguhkan film video yang katanya biaya untuk itu lebih 

ringan daripa_da mempertunjukkan kesenian Calung Tarawangsa. 

Di sampaing itu, pada saat ini sering muncul acara -

acara di televisi,baik milik pemerintah maupun swasta apa -

lagi yang menggunakan parabolla,film-film yang keras dan ba 

nyak digemari para penontony~ terutama golongan remaja. Hal 

ini menumbuhkan sikap antipati/ tidak perduli terhadap seni 

budaya bangsa kita sendiri, khususnya seni tr adisionalnya. 



73 

6. Perub ahan dari Agraris ke Industrialisasi 

Suatu negara yane umumnya sekarang dikatakan maju apa­

bila telah memasuki dunia industrialisasi. Padahal tidak de -

mikian, sebab negara agraris kalau dikelola sec &ra modern 

pun ru~an lebih maju pula dibandingkan dengan negara industri. 

Bahkan apabila tidak seimbang dengan perubahannya itu akan me 

nimbulkan negatif bagi kehidupan su atu bangsa. Di sisi lain , 

misalnya masyarakat belum siap menerima perubahan dari agra-

ris ke industrialisasi akan menimbulkan dampak bagi sikap hi­

dup yang produktif . ke sikap hidup yang konsumtif. 

Sikap hidup yang konsumti f i tu akan menumbuhkan keti -

dak.pedulian terhadap perkembangan seni-budaya sendirinya. Hal 

inilah yang menjadi penghambat;lebih berbahaya bagi pelesta -

rian kesenian tradisional yang memiliki unsur-unsur budaya ki 

ta, bangsa Indonesia. Keadaan ini sudah nampak. terlihat dida­

erah perkotaan bahkan dipinggiran kota sekalipun. 

2.5 Kemungkinan -Kemungkinan Perkembangan Calung Tarawangsa 

Kesenian Galung Tarawangsa di daerah Kabupaten Tasik -

malaya yang semula dikhawatirkan akan punah dan terkubur oleh 

zaman telah hilang bersamaan dengan munculnya kesenian itu di 

teater tertutup Taman Budaya Bandung dan Taman Mini Indone -

sia. Secara rutinitas kesenian itu dipergelarkan di Tasik Fes­

tival yang diadakan setiap menjelang peringatan hari Kemerde­

kaan Republik Indonesia padatanggal 17 Agustus 1945. 



74 

Dengan kegiatan semacarn i tu diharapkan kesenian Ca.lung 'l'a­

rawangsa di daerah Kabupaten Tasikmalaya kemungkinan ber -

kembang semakin terbuka. 

Kesenian Calung Tarawangsa memerlukan pembinaan se­

c ara rutinitas, baik oleh pihak pemerintah maupun lembaga­

lembaga swasta yang bergerak di bidang seni-budaya, agar ke 

beradaannya tetap terpelihara dari arus globalisasi. Pembi­

naan terhadap kesenian itu yang paling utama dalam memasuki 

PJPT II adalah pengentasan kemiskinan seniman. 

Pengentasan kemiskinan seniman tradisional,khususnya 

seniman Calung '19.rawangsa,meningkatkan kualitas sumber daya 

manusianya. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas ke­

mungkinan untuk menjurus ke arah profesional bidang kesenian 

i tu akan terwujud. Terwujudnya profesional seniman Calung Ta­

rawangsa memungkinkan keseriian itu akan semakin berkembang 

secara luas,karena mereka tidak akan lagi mencari kepenting­

an hidupnya di luar seni yang digelutinya. 

Kemungkinan-kemungkinan kesenian Calung Tarawangsa 

dapat berkembang di daerah Kabupaten Tasikmalaya khususnya , 

di ditingkat I Jawa Barat umumnya, adalah tersedianya pasi­

li tas yang mendukung ke arah pengembangan kesenian itu sen­

diri. Di tingkat Nasional terdapat pasilitas yang memadai 

untuk mempergelarkan kesenian Calung Tarawangsa. Dengan di -

gelarkannya kesenian itu diharapkan masyarakat Indonesia me­

ngenal kesenian tradisi itu, baik secara langsung rnaupun me-
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lalui televisi • Di tingkat Jawa Barat di Bandung tersedia 

pasilitas untuk mementaskan kesenian itu di Tmnan Budaya , 

Gedung Kesenian Rumentang Siang, dan di tempat-tempat per­

tunjukkan lainnya di Jawa Barat. Di tingkat Daerah Kabupa­

ten Tasikmalaya walaupun pasili tasnya belum memenuhi hara­

pan terselenggarakannya pergelaran kesenian tradisional se 

cara baik,gedung pementasan tersedia, seperti di Gedung Da­

daha, Gedung Wanita, Gedung Golkar, dan sebagainya. Di Ke -

camatan Cibalong gedung pergelran secara permanen belum ada 

walaupun ada tidak memenuhi persyaratan sebagai sarana per­

tunjukkan kesenian. 

Dengan tersedianya pasilitas-pasilitas pertunjukkan 

di atas itu, kesenian Calung Tarawangsa mempunyai harapan 

besar untuk. tetap berkembang sesuai yang kita harapkan, ya­

itu melestarikan seni-budaya bangsa Indonesia yang penuh de­

ngan nilai-nilai luhur bangsa ( nenek moyang kita ). Hanya 

tinggal sejauh mana kita telah melibatkan kesenian itu di 

pergelarkannya, baik tingkat daerah maupun pusat. 

Di daerah Kabupaten Tasikmalaya cukup memiliki pa -

silitas obyek pariwisata, seperti pantai Cipatujah, Cika 

long, pamijahan, cipanas Ciawi, cipanas Gunung Galunggung, 

dan Kampung Adat " Naga ", serta Situ Gede dan pemandian 

Mangkubumi. Daerah-daerah itu dapat dikembangkan untuk pema­

saran kesenian tradisional khususnya kesenian Calung Tara -

wangsa. 
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Tempat-tempat peristirahatan para wisatawan domestik mau -

pun mancanegara, seperti hotel-hotel dan wisma tersedia di 

Kabupaten Tasikmalaya. Di hutel-hutel yang ada dapat dige­

larkan kesenian tradisional 11 Calung Tarawangsa " sebagai 

hiburan bagi tamu-tamu hotel itu. Tinggal bagaimana kita da­

pat memanfaatkan kesempatan itu sebaik-baiknya agar keseni­

an itu dapat berkembang. 

Untuk dapat digelarkan di tempat-tempat obyek pari -

wisata dan di hotel-hotel, maka kesenian itu perlu dimodivi­

kasi sehingga tidak monoton dalam pertunjukkannya. Memodivi­

kasi kesenian Calung Tarawangsa tidak berarti menghilangkan 

unsur~unsur nilai budaya bangsa Indonesia yang telah dijun­

jung tinggi oleh nenek moyang kita dahulu. Diharapkan dengan 

memodi.vikasi kesenian itu timbul peminat-peminat baru dari 

kalangan wisatawan ataupun dari generasi muda Tasikmalaya , 

seperti wayang golek setelah dimodivikasi telah menarik mi­

nat golongan muda untuk mempelajari dan menikmati kesenian 

itu atau menggemarinya. 



3.1 Kesimpulan 

BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 

Berdasarkan uaraian di atas dapat disimpulkan seba­

gai berikut : 

1. Keberadaan kesenian Calung Tarawangsa yang telah mele -

kat di hati masyarakat pendukungnya, merupakan kebutuh­

an dan bagian yang tidak terpisahkan di dalam kehidupan 

masyarakat walaupun belum menampakkan ke arah yang pro­

fesional. Pada saat ini baru nampak ke arah yang semi 

profesional karena para seniman itu sering menerima im­

balan atau upah dari tuan rumah/yang mengundang keseni­

an itu untuk mentas. 

2. Seniman-seniman kesenian Calung Tarawangsa di daerah Ke­

camatan Cibalong belum menjadikan seninya itu sebagai 

sarana penghidupan diri dan keluarganya. Kehidupan mere­

ka masih menggantungkan diri dari penghasilan pertanian. 

3. Kesenian Calung irarawangsa yang ada di Kecamatan Ciba 

long dan sekitarnya perlu dijaga kelestariannya dari arus 

globalisasi. 

4. Kesenian ca.lung 'furawangsa memiliki potensi untuk kemung­

kinan-kemungkinan dikembangkan di masa-masa yang akan da­

tang sebagai kekayaan bangsa Indonesia karena memiliki 

nilai-nilai tradisi yang patut dilestarikan. 
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5. Kesenian Ca.lung Tarawangsa apabila kurang mendapat per­

hatian bersama, baik dari pihak pemerintah maupun lemba­

ga swasta yang bergerak di bidang seni-budaya serta ~a -

syarakatnya suatu saat akan sirna dari gelanggang kehi -

dupan tergeser oleh globalisasi. 

3 .2 Saran-saran 

Dari beberapa kesimpulan di atas maka disarankan, agar 

kesenian Ca.lung '.Iarawangsa yang ada di Kabupaten Tasik­

malaya: 

l.para seniman tetap melanjutkan pengkaderan baik seca­

ra langsung maupun tidak langsung melalui program-pro­

gram yang telah digariskan dalam rombongan kesenian 

Ca.lung Tarawangsa; 

2.para seniman tetap melanjutkan modivikasi kesenian itu 

untuk lebih memperkaya khasanah seni-budaya bangsa, te 

tapi tidak menghilangkan ciri dan nilai-nilai luhur 

bangsa yang telah diturunkan secara turun-temurun dari 

nenek moyang sebelumnya; 

3.kepada para seniman Calung '.18.rawangsa tetap terus ber-

latih sesuai dengan program organisasi keseniannya de-

mi meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

4. ketua organisasi kesenian Calung .'furawangsa terus me­

laksanakan kerjasama dengan lembaga-lembaga yang ber -

hubungan pembinaan kesenian, baik pemerintah maupun 
swasta, serta diharapkan ada bantuan dana dari pusat • 
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LAMPIR /\N: I 

IDENTIFIKASI 

1 • FORN ASI PEM AI N 

Formasi pemain seni calung tarawangsa terdiri dari : 

1.1 Juru kawih ( penyanyi ) sebanyak dua orang, masing -

masing penyanyi berfungsi sama karena lagu berbentuk 

unison. Adapun dalam prakteknya mereka bernyanyi se­

cara bergantian atau kadang-kadang bernyanyi bersa -

ma. 

1.2 Pemain tarawangsa satu orang. 

1.3 Pemain calung dua orang. 

1.4 Pemain kecapi satu orang, tetapi biasanya dirangkap 

oleh salah seorang juru kawih. 

2. FORMASI ALN! MUSIK 

Formasi alat musik pada calung tarawangsa adalah sebagai 

berikut 

2.1 Tarawangsa. 

Alat musik tarawangsa i tu merupakan al at ber jenis 

chordophone ( berdawai ). Jika dilihat dari cara me­

mainkannya termasuk alat gesek atau petik, karena 

secara dominan alat ini digesek, tetapi sesekali di 

petik melalui jari-jari tangan kiri sementara tangan 

tidak berfungsi. 

Ciri khas dari alat musik tarawangsa itu antara lain 
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mulai dari badan, t 'angkai sampai kepala adlah terbentuk dari 

satu kayu gelondongan yang dibuat sedemikian rupa sehingga 

menjadi alat yang terdiri duri beberapa bagian yang fungsi -

nya berlainan, tetapi tidak dengan cara menyambung. Dawainya 

terbuat dari serat nenas atau bahasa daerahnya serat "hara -

may "• 

Adapun penggeseknya berbentuk busur panah yang terbuat dari 

kayu dan serat pohon enau atau ijuk. 

2.2 C a 1 u n g 

yaitu sejenis alat musik pukul idiophone yang terbuat 

dari ham.bu. Calung itu terdiri dari beberapa nada yang 

dihasilkan dari membedakan bentuk dari calung itu sendi­

ri dari mulai ukuran kecil untuk suara tinggi sampai 

yang besar untuk nada-nada yang lebih rendah. Dalam pe -

nataannya calung itu dibuat berjajar dengan cara dirang­

kai oleh " areuy geureung " semacam tanaman yang meram -

bat. 

2.3 K e c a p i 

Kecapi adalah alat musik termasuk kategori chordophone 

yang dipetik cara memainkannya, pada awalnya dawai ter -

buat dari serat daun nenas seperti tarawangsa dan perkem 

bangan selanjutnya memakai kawat. Kawatnya tidak khusus 

bisa dipakai sembarang sampai bekas kawat koplingpun bi­

sa dipakai. Hal ini lajim disebut kacapi perahu karena 

bentuknya menyerupai perahu. Adapun ukurannya lebih ke -
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dari kecapi perahu yang dipakai umumnya; orang di luar De­

sa Parung Kecamatan Cibalong ukurannya lebih besar, karena 

kecapi di luar Cibalong itu menggunakan lebih dari tujuh 

dawai. Kecapi yang dipakai di Kampung Cigelap Desa Parung 

itu berdawai tujuh buah. Hal ini tentu lebih kecil ukuran­

nya, sebab untuk lebih mudah dibawa dan lebih ringan diba­

wa dalam pergelaran terutama ke daerah yang lebih jauh ja­

raknya. 

3. SEKIL AS PEMBU AT AN AL AT MU SIK 

l.Pembuatan calung 

Untuk calung biasanya dibuat dari bambu pilihan, dianta­

ranya harus bambu yang sudah tua dan diambil dari puncak 

bukit/gunung; waktu menebangnya dilakukan pada saat cua­

cah -mendung supaya bambu hasil tebangan tidak langsung. 

tersengat cahaya matahari. Bambu iuu kemudian disimpan 

kurang lebih dua meter di atas perapian istilah sundanya 

" diunun "· Selesai dipanaskan itu kemudian dilaras me -

nurut rasa sipembuat karena tidak ada standar nada atau 

mencontoh dari yang sudah ada. 

2.Pembuatan tarawangsa 

Langkah pertama pembuatan tarawangsa adalah memilih kayu 

Lame yang berukuran 90 cm ( panjang ) dan berdiameter ku­

rang lebih 25 cm. Kayu golondongan itu dipahat hingga me 

menyerupai badan, tangkai dan kepala tarawangsa. Bagian 
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badan dibiarkan terbuka ( dibuat berongga ) yang nantinya 

akan ditutup kembali oleh kayu lapis yang tipis dengan kete 

balan kurang lebih 3 mm.; badan tarawangsa yang diharapkan 

berbentuk kotak dan berlubang di bagian belakangnya. Adapun 

fungsi dari badan tarawangsa itu adalah sebagai resonator 

( penggema ). Pada bagian lain yaitu penghubung antara ba -

dan dengan kepala atau batang dibuat melengkung dan pada ba 

gian paling atas yaitu kepala dibuatkan lubang-lubang untuk 

skrup ( pureut ) • Skrup ituo terbuat dari bambu yang fungsi­

nya untuk menarik dawai yang sekaligus sebagai sterner. Pe -

masangan dawai dilakukan dengan cara menambatkan pada bagi­

an pelapis permukaan badan, kemudian ditumpangkan pada jem­

batan diteruskan ke bagian kepala melewati bagian batang dan 

dikaitkan pada skrup. 

3.Pembuatan Kacapi 

Secara garis besar menyerupai proses pembuatan .badan tara -

wangsa, yaitu membuat rongga dengan cara mencukil bagian ter 

tentu dari kayu yang tadinya gelondongan. Pada bagian bawah 

dibuat berlubang dan bagian atas setelah terbuka ditutup kem 

bali dengan kayu lapis yang ukurannya lebih tebal dari pela­

pis permukaan tarawangsa, sehingga bentuk menyerupai perahu 

miniatur. Dibagian atas tepatnya di sebelah sisi lebar bagi­

an kanan dipasang tujuh buah skrup untuk sterner dan di dekat­

nya terdapat jembatan dawai dan pada bagian permukaan sayap 



85 

kiri dibuat lubang-lubang kecil yang hanya dapat dilalui 

oleh dawai-dawai dan di dekatnya ditempatkan jembatan 

jembatan khusus untuk satu dawai. Adapun cara pemasangan 

dawai-dawai adalah sebagai berikut: 

Dawai dimasukkan ke lubang kecil melalui 
lubang besar pada bagian bawah badan ke­
capi kemufii.an disangga oleh jembatan khu 
sus ( inang ) seterusnya melewati jemba­
tan sebelah kanan dan ditambatkan pada 
skrup ( pureut ). 

4. Laras I tangga nada 

Laras atau tangga nada yang digunakan pada seni calung ta-

rawangsa, mereka menyebutnya dengan istilah " laras rindu " 

tangga nada ini tidak sama dengan tangga nada lain yang bi­

asanya dipakai oleh seni karawitan yang ada di daerah Jawa 

Ha.rat pada umumnya. Akan tetapi ternyata setelah dilakukan 

studi literatur ditemukan ada kesamaan dengan tangga nada 

yang ada di negeri Cina, yaitu : do re mi so la do' 



GAMBAR WAWANCARA 

Para penyusun deskripsi kesenian calung 
Tarawangsa berwawancara dengan 

seniman 



Wawancara dilakukan dilokasi dengan bebe­
rapa narasumber, yaitu Kasi Kebuda­
yaan yang diwakili oleh stafnya 

Wawancara dengan penilik 
kebudayaan 



Wawancara dengan pemain calung,juru kawih, 
pemain kecapi dan pemain tarawangsa 



Para petugas Seksi Kebudayaan dengan masyarakat 
yang dilatarbelakangi rumah sederhana 

di salah satu desa Cibalong 

Temu wicara dengan seniman,Ka Dinas P dan K 
Ka Kandepdikbud Kec.Cibalong, serta pe­

tugas deskripsi 



L.AMPIRAN: l[ 

BIO DAT A PENGGARAP SENI CALUNG 

TAHUN 1993 
TARAWANGSA 

A. 

1. Nama 

2. Tempat,Tgl.Lahir 

3. Alamat 

4. Pekerjaan 

5. Ag am a 

6. Pendidikan 

7. Status dalam kelom-
pok 

B. 

1. Nama 

2. Tempat,Tgl Lahir 

3. A 1 am a t 

4. Pekerjaan 

5. Ag am a 

6. Pendidikan 

7. Status dalam kelom-
pok 

Mu h di 

Cibalong, 15 - 6 - 1930 

Kampung Cigelap 
Desa Parung 
Kecamatan Cibalong 
T a n i 

I s 1 am 

Sekolah Rakyat/SR 

Pemegang calung Indung 

Yan a 

Cibalong, 30 - 2 - 1968 

Kampung Cigelap 

Desa Parung 
Kecamatan Cibalong 

B u r u h I tani 

I s 1 a m 

Sekolah Dasar/ SD 

Pemegang calung anak 
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c. 
1. Nam a 

2. Tempat,Tgl Lahir 

3. A 1 am a t 

4. P e k e r j a a n 

5. Ag am a 

6. Pe n d i d i k a n 

7. Status dlm.kelompok 

D. 

1. Nam a 

2. Tempat,Tgl Lahir 

3. A 1 am a t 

4. p e k e r j a a n 

5. Ag am a 

6. P e n d i d i k a n 

7. Status dlm kelompok 

E n a r 

Cibalong, 4 - 4 - 1937 

Kampung Cigelap 
Desa Parung 
Kecamatan Cibalong. 

Ibu rumah tangga 

I s 1 a m 

Juru kawih merangkap kacapi 

E n g k a r 

Cibalong, 10- 3 - 1960 

Kampung Cigelap 

Desa Parung 
Kecamatan Cibalong 

Ibu rumah tangga 

I s 1 a m 

Sekolah Dasar/SD 

Juru Kawih 



E. 

1. N am a 

2. Tempat,Tgl Lahir 

3. A 1 am a t 

4. P e k e r j a a n 

5. Ag am a 

6. P e n d i di k a n 

7. Status dlm kelompok 

F. 

1. Nam a 

2. Tempat,Tgl Lahir 

3. A 1 am a t 

4. P e k e r j a a n 

5. A g a m a 

6. P e n d i d i k a n 

7. Status dlm kelompok 
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0 rn a n 

Cibalong, 15 - 1 - 1950 

Kampung Cigelap 

Desa Pa.rung 

Kecamatan Cibalong 

T a n i 

I s 1 am 

Sekolah Rakyat/SR 

Pemegang tarawangsa 

A s e n g K. 

Cibalong, 9 - 12 - 1941 

Cibalong/Desa Cibalong 

Kepala SD Nangkasari 

I s 1 am 

S P G 

Pimpinan Rombongan. 
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DJ...:f'/\H'rJ>:i·1EN PElffiIDU:/\N D!i'.~ l\l~mm1,Y /\!. N 

KAN'IDR '•:ILt,Y AH PROPINSI J A',IJ, 1J/ .. Hf\T 

PROYEK PJ-::MDHit.AH KESl~NIAT< J/,W/1 JJARAT 

Alamat 1 Jalan SUmba.wo. No.11 Tlp.tl205 t16 t.3 Dandunr: 

K E P U 'i' lJ f; A i~ 

Lampiran :Vll 

PEiUMPIN PROYEK PEM:BINAAN KESENIA.N J AWA BAR.AT TAHUN 199 3/1.99 4 

Nomor s 42/P2KJJ3/SK/vII/l.99 3 

tentang : 

Pernbentu.kan Para Periyusun, Nara Sumber ,dan Peraga pada Penyusunan 
Diskripsi Seni Calung Tarwangsa Kabupaten Tasikmalaya. 

Pemimpin Proyek Pembinaan Kesenian Jawa Barat, 

Menimbang 

Mengingat 

Mengingat 
pula 

hie net apka.n 
Pertama 

Kedua 

s Bahwa untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan penyusunan Dis­
kripsi Seni yang merupakan salah satu kegi atan Operasional­
Proyek Pembinaan Kesenian Jawa Bar at Tahun .Anggaran 199 3/34, 
perlu di bentuk para Pebyusun ,nara sumber, dan peraga pada­
kegiatan tersebut diatas. 

: l.SUrat Keputusan Menteri Pend.idikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia nornor : 0137/P/199 3 tanggal 27 Pebruari 199 3,te,n 
tang Pengangkatan Pemimpin dan Berrlaharawan Proyek. 

2.Daftar Isian Proyek (DIP) Tahun Anggaran 199 3/1.994 norror : 
065/XXIII/3/l.993 tanggal 17 Maret 1993. 

3.Petun.)u.k Operasional (PO) Proyek Pembina.an Kesenian Jawa ­

Barat nomor : 6498jFl.1jB.93 tanggal 18 Maret 199 3· 

1·.surat Persetujuan Kepala Kanwil Depdikbud ?ropinsi J awa Barat 

nomor 1 91jro2.2,/M.1993 tanggal 14 Mei 1993,tentane; persetu.lli_ 
an Program Kerja Proyek Pembinaa.n Kesenian Jawa Ba.rat Tahun 1 

199 3/1.994· 
2.Surat Direktur Kesenian Ditjen Kebudayaan Depdikbud nomor 1 

125/F3/F/33 tanggal 14 Juni 1993, tentang Persetujuan Pelaks~ 
naan kegiatan PerekaJnan Gambar /suara dan Penyusunan Diskripsi 

Seni Daerah Tahun 199 3/1.994• 

MEMUTUSKAN 

Menyelenggarakan kegiatan perwusunan Diskripsi Seni Daerah Jenis 
Seni Cal ung Tarawangsa dari Kabup at en Tasikmal ay a dal 2111 r 211gka -
upay a rnelestarikan,memelihara dan menghidupk an keseni an d ae rah , 
yang diharapkan dapat mewarnai dan memperkaya kesenian n asional, 
bersama-sama dengan Seksi Ketuda,ya.an Kandep Dikbud Kabupaten Ta­
sikmalaya dan Bidang Kesenian Kanwil Depdikbud Prop .Jabar. 

r.Iembentuk Para Pen,y-u.sun, Nara Sumber, dan Peraga pad a Kegiatan -
terse but, seperti tercantum dalam Lampiran I Surat Keputusan ini. 



Ketiga 

Keempat 

Keli ma 

Keenam 

- 2 -

1 l .Pelaksana monyu.sun rencuna kcr ja dan potlmjuk pcluf.snnnar. 
diskripsi seni daerah terse but, diajukan kcpuda Pe:-:-.i r.:pin­
Proyek 

2.Pelaksana dan kelompok Peraga mempersiapkan dan meJ aksan£ 

kan kegiatar. penyusunan diskripsi seni yang hasil n;:ra di S£,!i'• 

paikan kepad.a Pemimpin Proyek ( 1 naskah). 

3.Pelaksa.na. dan Kelornpok Peraga bert~'1gsur,gjawab kepc..da Pe­
mirnpin Proyek. 

: Kepada para Penyusun,Nara SUmber, dan Fereea di beri-;.:ar: Uar.c 

saku yang di bebankan kepada Anggaran Proyek Perr.bi nae:: Kese­
nian Jawa Barat Tahun Anggaran 199 3/1994. 

: Bila ternyata kemudian terdapat kekeliruan dalarn ke:;::;.;.tusan 
ini akan diadakan perubahan sebagaimana mestieya. 

Keputusan ini mulai berlaku sejak ta.."1.ggal di tetapkan sarnpai 
dengan berakhirnya pelaksanaan kegiatan. 

Di tetapkan di 
Pad.a tanggal 

Bandung 
: 22 Juli 199 3 

-PEMIMPIN PROYEK ~ 

/: ~~-~~:i~IBJNAAN' KESENTAN JAi·!P. BAR;.T 

: ..... ~ .. --?07/7%~ 
§ALINAN i disampaikan kepada 

. DRS. \·i Ai-i ;:-; SlTKA!lDAR 

./ '1rrP .130 OJl 181 

1. Yth. Menteri Pend.idikan dan Ke budayaan RI. 
2.Yth.Sekretaris Jenderal Depdikbud di Jakarta 
3.Yth.Inspektur Jenderal Depdikbud di Jakarta 
4.Yth.Direktur Jenderal Kebudayaan Depdikbud di Jakarta 
5.Yth.Direktur Jenderal Anggaran Depkeu di Jakarta 
6. Yth.Direktur Kesenian Di tjen Kebuda;yaan Depdikbud di Jakarta 
7.Yth.Gubernur Kepala Daerah Tk.I Propinsi Jawa Barat di Bandung 
8. Yth.Kepal a Kanwil Depdikbud Prop .Jaba.r di Bandung 
9.Yth.Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara Bandung I 

10.Yth.Kepala Kantor Perwakilan Bad.an Pengawas Keuangan dan Pembangunan di Bandung 
11. Yang bersangkutan untuk diketahui dan dipergunakan sebaeaimana r:iestieya. 
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LAMPIR AH I 1 Su r at Kc putuuan Pcmirnp in Proyck )'<!:;11ii11;1;u1 r:r~f;cni ; 1n 

.Ja-,m Dnrat ToJrnn 199 .3/199'1 . 

N a m a 

Drs. Harus Al 

Nanag Koswara 

Yudi Mauludin 

Nomor 1 4?/P2K,rn/m: jv:rr/l99:1 
tLm[';'.;nl I 22 Juli 1993 

J a.batan 

Rasyid Staf Bidang Kesenian 

Kam-ril Depdik bud. Prop. Jab 

BA idem 

idem 

Drs. Yuyun Henda.ryun Staf Seksi Kebudayaan Kan­
dep Dikbud Tasikmalaya 
Kasi Kebud ay aan Kandep Di k 

bud Kab. Tasi kmal a.J' a 

Kartono, BA 

Kartijan Seniman 

Dede Su.ryana Seniman 

Yuyun Hendaryun Seniman 

End.in Haeinldin Seniman 

Mu h d i Seniman 

y an a Seniman 

0 m an Sen iman 

Ny. E n a r Seniman 

M a m a d Seniman 

Har to yo Seniman 

·-·--- -·- ·-----

Jabatan dalam Pro-

" ' . ..L /· ..L ,.oorc.i nae o r An&,CO ~c. 

Anggot a 

Anr;eot a 

Nara Sun;ber 

Per2€a 

Pe raga 

Peraga 

Percga 

Pereea 

Pe r aga 

Pera.ca 

Pe r aga 

Pe r aga 

Pe raga 

- ------·-·-··----- -
Pl: f'°PUS T .~KA.A N 

5r; 1<~f ~ .A;;: 111 \;\T ,JE NIJ L!f) 
--~ - ~~ . -·- --------··----------· 

I TGL.CATAT. 
' ----~- - · ~~ - -· . ..-----· 
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Perp1 
Jeni 


